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ABSTRAK  

Beras sebagai komoditas pangan utama di indonesia termasuk Kecamatan Palangga dipasarkan 

melalui beberapa saluran distribusi yang berbeda, sehingga menimbulkan variasi margin pemasaran dan 

farmer’s share yang diterima petani. Perbedaan panjang saluran pemasaran ini berpotensi menyebabkan 

ketidakseimbangan pembagian keuntungan, di mana margin cenderung meningkat pada saluran yang lebih 

panjang, sementara bagian harga yang diterima petani semakin menurun. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis sistem saluran pemasaran, margin pemasaran, dan farmer’s share pada komoditas beras di 

Kecamatan Palangga, Kabupaten Gowa. Penelitian ini di laksanakan di kecamatan palangga kabupaten gowa. 

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu metode pendekatan kuantitatif. Responden dalam penelitian 

ini yaitu 112 responden, petani padi 64 orang, pedagang pengumpul 16 orang dan pengecer 32 orang. Analisis 

yang di gunakan yaitu Analisis pendekatan deskriptif, margin Pemasaran, Farmer’s Share dan Efisiensi 

Pemasaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga saluran pemasaran beras di Kecamatan 

Palangga, yaitu: (1) petani → konsumen, (2) petani → pedagang pengumpul → konsumen, dan (3) petani → 

pedagang pengumpul → pedagang pengecer → konsumen. Margin pemasaran tertinggi terdapat pada saluran 

III sebesar Rp 4.000/kg, sedangkan saluran I tidak menghasilkan margin karena petani menjual langsung ke 

konsumen. Nilai farmer’s share tertinggi diperoleh pada saluran I sebesar 100%, diikuti saluran II sebesar 75%, 

dan saluran III sebesar 69%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin panjang saluran pemasaran, semakin 

besar margin pemasaran dan semakin rendah bagian harga yang diterima petani. Oleh karena itu, saluran 

pemasaran yang lebih pendek dianggap lebih efisien dan memberikan keuntungan lebih besar bagi petani. 

 

Kata kunci: beras, efisiensi pemasaran, margin pemasaran, saluran pemasarann  
 

ABSTRACT 

 

Rice, as the main staple food commodity in Indonesia—including in Pallangga District—is distributed through 

several different marketing channels, resulting in variations in marketing margins and farmers’ share. 

Differences in the length of marketing channels have the potential to create an imbalance in profit distribution, 

where marketing margins tend to increase in longer channels while the portion of the price received by farmers 

decreases. This study aims to analyze the marketing channels, marketing margins, and farmers’ share of rice 

in Pallangga District, Gowa Regency. The research was conducted in Pallangga District, Gowa Regency, 

using a quantitative approach. A total of 112 respondents were involved, consisting of 64 rice farmers, 16 

collectors, and 32 retailers. The data were analyzed using descriptive analysis, marketing margin analysis, 

farmers’ share analysis, and marketing efficiency analysis. The results show that there are three rice marketing 

channels in Pallangga District: (1) farmers → consumers, (2) farmers → collectors → consumers, and (3) 

farmers → collectors → retailers → consumers. The highest marketing margin is found in Channel III at Rp 
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4,000/kg, while Channel I has no margin since farmers sell directly to consumers. The highest farmers’ share 

is obtained in Channel I at 100%, followed by Channel II at 75%, and Channel III at 69%. These findings 

indicate that the longer the marketing channel, the higher the marketing margin and the lower the share 

received by farmers. Therefore, shorter marketing channels are considered more efficient and provide greater 

benefits to farmers. 

 

 Keywords: Marketing channels, Marketing margin, Farmer’s share, Marketing efficiency, Rice. 
 
 

 

PENDAHULUAN  
Sektor pertanian merupakan fondasi penting bagi ketahanan pangan dan perekonomian nasional. Beras 

sebagai komoditas pangan utama memiliki peran strategis karena dikonsumsi oleh sebagian besar masyarakat 

Indonesia. Stabilitas produksi, distribusi, dan harga beras sangat menentukan kesejahteraan petani serta 

kemampuan negara menjaga ketersediaan pangan. Namun, dinamika pemasaran beras di tingkat petani masih 

menghadapi tantangan struktural, terutama terkait panjangnya rantai pemasaran, ketimpangan harga, serta 

rendahnya posisi tawar petani dalam menentukan nilai jual produk. Kondisi ini menyebabkan margin 

pemasaran cenderung tinggi sementara bagian harga yang diterima petani (farmer’s share) relatif rendah 

(Munandar et al., 2020; Nurmahdy et al., 2020). 

Inefisiensi dalam saluran pemasaran sering kali disebabkan oleh dominasi pedagang perantara, 

tingginya biaya distribusi, serta terbatasnya akses petani terhadap informasi pasar. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa semakin panjang rantai distribusi, semakin besar margin pemasaran yang dinikmati 

pedagang, sehingga mengurangi keuntungan petani (Darsan & Dawud, 2021; Saragih, 2020). Selain itu, 

struktur pasar yang cenderong oligopsoni di banyak sentra produksi beras memperburuk posisi tawar petani, 

yang pada akhirnya memengaruhi pendapatan dan kesejahteraan mereka. Efisiensi pemasaran menjadi salah 

satu indikator penting untuk menilai sejauh mana saluran distribusi dapat memberikan keuntungan yang 

proporsional bagi setiap pelaku (Putri, 2020; Hakim et al., 2019). 

Dalam perspektif teori pemasaran modern, saluran distribusi memegang peranan sentral dalam 

menciptakan nilai bagi konsumen dan keuntungan bagi produsen. Kotler & Keller (2016) menegaskan bahwa 

efisiensi saluran pemasaran, transparansi harga, dan efektivitas hubungan antar pelaku menjadi elemen kunci 

dalam menciptakan sistem pemasaran yang sehat dan berdaya saing. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

pemasaran komoditas pertanian tidak hanya ditentukan oleh besarnya produksi, tetapi juga oleh efektivitas 

distribusi dan pengelolaan informasi pasar. Selain itu, Oksalia (2023) menegaskan bahwa efisiensi pemasaran 

beras dipengaruhi oleh koordinasi rantai pasok, transparansi harga, serta keterpaduan antar lembaga pemasaran 

yang berperan dalam distribusi. 

Perkembangan teknologi digital menawarkan peluang untuk memperbaiki sistem pemasaran pertanian. 

Digitalisasi agribisnis melalui platform pemasaran online, literasi digital petani, dan transformasi komunikasi 

pemasaran terbukti mampu mempersingkat rantai pemasaran serta meningkatkan akses petani terhadap pasar 

yang lebih luas (Afridhianika et al., 2025; Fharaz et al., 2022; Manik, 2024). Teknologi ini berpotensi 

mengurangi ketergantungan pada pedagang perantara dan meningkatkan efisiensi transaksi, sehingga farmer’s 

share dapat meningkat. Selain itu, penggunaan teknologi informasi dalam pemasaran komoditas pertanian juga 

mampu meningkatkan transparansi harga dan memperkuat daya saing petani (Khaidir & Nasution, 2024). 
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Kecamatan Palangga merupakan salah satu wilayah sentra produksi padi di Kabupaten Gowa yang 

menghadapi permasalahan pemasaran serupa. Meskipun potensi produksi cukup tinggi, petani di Palangga 

masih dominan menjual hasil panen kepada pedagang pengumpul dengan harga yang relatif rendah. Hal ini 

menunjukkan perlunya analisis mendalam mengenai struktur saluran pemasaran, margin pemasaran, farmer’s 

share, serta tingkat efisiensi pemasaran di wilayah tersebut. Penelitian terkait pemasaran beras dan rantai pasok 

beras di berbagai daerah telah memberikan gambaran penting mengenai perbaikan yang dapat dilakukan 

(Djailani et al., 2025; Zamrodah et al., 2023; Asif et al., 2025). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis saluran pemasaran 

beras di Kecamatan Palangga, menghitung margin pemasaran dan farmer’s share, serta menilai tingkat 

efisiensi pemasaran. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi petani, 

pemerintah, dan pelaku rantai pasok dalam upaya mewujudkan sistem pemasaran beras yang lebih efektif, adil, 

dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa. Waktu yang digunakan peneliti 

untuk melaksanakan penelitian ini adalah kurang lebih 2 bulan, yakni pada bulan Oktober - November 

2025. 

B. Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini populasi adalah  

Sampel Dengan demikian, jumlah keseluruhan responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 112 

orang, yang terdiri atas 64 orang petani, 16 orang pedagang pengumpul, dan 32 orang pedagang 

pengecerdengan secara sengaja. 

C. Jenis dan Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut:  

1. Data Primer merupakan sumber data yang dilakukan, didapatkan secara langsung terutama 

petani, pedangang pengumpul, dan pedangang pengencer berupa wawancara menggunakan 

kuesioner maupun observasi. 

2. Data Sekunder merupakan sumber data yang diperoleh berdasarkan referensi eksternal seperti 

jurnal, artikel, dll. Pada umumnya, data sekunder diperoleh dari beberapa informasi yang 

terkumpul didalam perpustakaan, Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas Pertanian Kabupaten 

Gowa, Perum Bulog, dan lain sebagainya.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pelaksanaan alur pengumpulan data didasarkan terhadap cara dan sumber,  terutama diperhatikan juga 

terkait teknis yang dimanfaatkan didalam penelitian ini  yakni Penelitian Lapangan (Field Research) 

yang dapat didefenisikan sebagai upaya dalam memperoleh data berdasarkan penelitian lapangan 

dengan memanfaatkan metode sebagai berikut:   

1. Wawancara  

2. Observasi  

3. Dokumentasi   
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E. Jenis Penelitian dan Analisis Data  

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan rumus sebagai berikut: 

1. Margin Pemasaran (M) (Sudiyono, 2004): 

M=Hb−Hp  

Keterangan: 

a. M = Margin pemasaran (Rp/kg) 

b. Hb = Harga jual di tingkat konsumen (Rp/kg) 

c. Hp = Harga jual di tingkat petani (Rp/kg) 

2. Farmer’s Share (FS): 

FS = 
𝑯𝒑

𝑯𝒃
 x 100% 

Menunjukkan persentase harga yang diterima petani dibandingkan harga yang dibayar konsumen. 

3. Efisiensi Pemasaran (EP): 

EP = 
𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂 𝑷𝒆𝒎𝒂𝒔𝒂𝒓𝒂𝒏

𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝑲𝒐𝒏𝒔𝒖𝒎𝒆𝒏
 x 100% 

 

Suatu saluran pemasaran dinilai efisien apabila margin relatif kecil, farmer’s share tinggi, dan rasio 

biaya pemasaran rendah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.Identitas Responden  

Identitas responden Identitas responden merupakan salah satu analisis data yang digunakan 

untuk memberikan gambaran mengenai identitas responden dalam penelitian ini dengan cara 

mengelompokan menjadi beberapa kelompok berdasarkan profil responden yaitu jenis kelamin, usia, 

pendidikan, lama usaha tani, saluran pemasaran dan luas lahan. Deskripsi tersebut akan membantu 

memberikan penjelasan mengenai pelaku utama kegiatan pemasaran beras di Kecamatan Palangga, 

Kabupaten Gowa.  

Tabel 1. Identitas Responden Petani Padi di Kecamatan Palangga  
Karakteristik Kategori Jumlah (Orang) Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 

Perempuan 

25 

39 

39,06 

60,94 

Usia 26–35 tahun 

36–45 tahun 

46–55 tahun 

> 55 tahun 

17 

14 

17 

16 

26,56 

21,88 

26,56 

25,00 

Pendidikan SD 

SMP 

28 

25 

43,75 

39,06 
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SMA 11 17,19 

Lama Usaha Tani < 10 tahun 

10-20 tahun 

> 20 tahun 

16 

30 

18 

25,00 

46,88 

28,12 

Saluran Pemasaran Pengumpul 

Pengencer 

Konsumen 

33 

19 

12 

51,56 

29,69 

18,75 

Luas Lahan < 1 ha 

1 – < 2 ha 

≥ 2 ha 

23 

24 

27 

35,94 

37,50 

26,56 

 

Tabel 2. Identitas Responden Pedagang Pengumpul 

Karakteristik Kategori Jumlah (Orang) Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 6 37,50 

 
Perempuan 10 62,50 

Usia 30–40 tahun 2 12,50 

 
41–50 tahun 4 25,00 

 
51–60 tahun 7 43,75 

 
> 60 tahun 3 18,75 

Pendidikan SMP 3 18,75 

 
SMA 10 62,50 

 
S1 3 18,75 

Lama Usaha < 10 tahun 1 6,25 

 
10–15 tahun 4 25,00 

 
16–20 tahun 6 37,50 

 
> 20 tahun 5 31,25 
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Tabel 3 Identitas Responden Pedagang Pengecer  

Karakteristik Kategori Jumlah (Orang) Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 6 37,50 

 
Perempuan 10 62,50 

Usia 30–40 tahun 2 12,50 

 
41–50 tahun 4 25,00 

 
51–60 tahun 7 43,75 

 
> 60 tahun 3 18,75 

Pendidikan SMP 3 18,75 

 
SMA 10 62,50 

 
S1 3 18,75 

Lama Usaha < 10 tahun 1 6,25 

 
10–15 tahun 4 25,00 

 
16–20 tahun 6 37,50 

 
> 20 tahun 5 31,25 

 

B. Saluran Pemasaran Beras  

Saluran pemasaran merupakan jalur yang digunakan produk dari produsen hingga sampai pada 

konsumen akhir. Panjang-pendeknya saluran pemasaran sangat menentukan distribusi nilai yang diterima oleh 

setiap pelaku pasar. Dalam penelitian ini, saluran pemasaran beras di Kecamatan Palangga terdiri dari beberapa 

tingkat pelaku yaitu petani sebagai produsen utama, pedagang pengumpul sebagai lembaga pemasaran 

perantara, serta pedagang pengecer yang berperan langsung dalam penyediaan beras kepada konsumen akhir. 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan, terdapat tiga pola saluran pemasaran beras yang digunakan oleh 

responden. Persentase penggunaan masing-masing saluran dapat dilihat pada tabel 4 berikut: 

Tabel 4.  Saluran Pemasaran Beras 

Saluran Pola Distribusi Persentase (%) 

I Petani → Konsumen 18% 

II Petani → Pedagang Pengumpul → Konsumen 55% 

III Petani → Pengumpul → Pengecer → Konsumen 27% 

C. Biaya Pemasaran  

Biaya pemasaran merupakan seluruh pengeluaran yang dikeluarkan oleh pelaku usaha dalam rangka 

mengalirkan produk dari produsen hingga sampai pada konsumen akhir. Biaya tersebut meliputi biaya 

transportasi, tenaga kerja, pengemasan, penyimpanan, serta biaya administrasi dan operasional lainnya. Tinggi 

rendahnya biaya pemasaran akan berdampak pada margin keuntungan yang diterima masing-masing lembaga 

pemasaran dan efisiensi sistem pemasaran secara keseluruhan. 
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Dalam penelitian ini, perhitungan biaya pemasaran dilakukan berdasarkan pengeluaran aktual pelaku 

pemasaran yang terdiri dari petani, pedagang pengumpul, dan pedagang pengecer. Perbedaan struktur biaya di 

tiap tingkat pemasaran mencerminkan peran dan fungsi masing-masing pelaku dalam rantai distribusi beras di 

Kecamatan Palangga. 

1. Biaya Pemasaran Petani pada Saluran I (Penjualan Langsung ke Konsumen) 

Petani pada umumnya menanggung biaya pemasaran yang relatif kecil, terutama karena aktivitas 

pemasaran banyak dilakukan oleh pedagang pengumpul yang datang langsung ke lokasi usaha. Dengan 

demikian, petani tidak menanggung biaya penyimpanan dan pengemasan dalam skala besar, dan hanya 

mengeluarkan biaya transportasi atau peralatan pascapanen sederhana. Selain menjual kepada pedagang 

pengumpul, sebagian petani (18%) juga melakukan penjualan langsung kepada konsumen akhir. Pada pola ini, 

petani menanggung biaya pemasaran lebih tinggi dibanding penjualan ke pengumpul karena adanya aktivitas 

tambahan seperti pengemasan sederhana dan transportasi ke konsumen. 

 

Tabel 5. Biaya Pemasaran Petani pada Saluran I di Kecamatan Palangga 

Komponen Biaya Besaran Biaya 

Trasport  

Tenaga kerja  

Rp 100/kg 

Rp 149/kg 

Kemasan  

Lain-lain 

Rp 101/kg 

- 

Total Biaya Pemasaran Petani (Saluran I) Rp 350/kg 

Biaya ini terutama dialokasikan untuk pengangkutan hasil panen dari lahan ke titik penjualan atau 

tempat pengumpulan. Minimnya biaya pemasaran pada tingkat petani terjadi karena sistem pemasaran bersifat 

pasif, di mana pedagang pengumpul berperan dominan dalam proses distribusi produk. Kenaikan biaya ini 

disebabkan karena petani harus terlibat langsung dalam proses penjualan dan pelayanan konsumen, termasuk 

pengangkutan dalam skala kecil dan penyediaan kemasan sederhana untuk kebutuhan rumah tangga. 

2.Biaya Pemasaran Pedagang Pengumpul 

Pedagang pengumpul menanggung biaya pemasaran lebih besar daripada petani karena keterlibatan 

mereka dalam proses pengangkutan, sortasi, penyimpanan sementara, dan distribusi ke konsumen atau 

pengecer. 

Tabel 6.  Biaya Pemasaran Pedagang Pengumpul di Kecamatan Palangga 

Komponen Biaya Biaya (Rp/kg) 

Transportasi Rp 247/kg 

Tenaga kerja Rp 136/kg 

Kemasan / penyimpanan Rp 76/kg 

Lain-lain (listrik, retribusi, administrasi) Rp 84/kg 

Total Biaya Rp 543/kg 
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Rata-rata biaya pemasaran sebesar Rp 543/kg mencerminkan beban operasional yang harus 

ditanggung pedagang pengumpul dalam memastikan produk tetap terjaga kualitasnya dan tersedia untuk proses 

penjualan selanjutnya. 

3.Biaya Pemasaran Pedagang Pengecer 

Pedagang pengecer menanggung biaya pemasaran tertinggi dalam rantai pemasaran. Hal ini disebabkan 

karena pengecer melakukan pengemasan ulang dalam ukuran kecil, menyediakan fasilitas tempat usaha, dan 

melakukan pelayanan langsung kepada konsumen akhir. 

 

Tabel 7. Biaya Pemasaran Pedagang Pengecer di Kecamatan Palangga 

Komponen Biaya Besaran Biaya 

Transportasi Rp 602/kg 

Tenaga kerja Rp 101/kg 

Kemasan eceran Rp 1.015/kg 

Listrik dan kebersihan Rp 51/kg 

Total Biaya Pemasaran Pengecer Rp 1.769/kg 

Biaya terbesar terdapat pada komponen pengemasan eceran sebesar Rp 1.015/kg karena pengecer harus 

menyiapkan kemasan kecil yang menarik dan siap jual kepada konsumen akhir. Secara keseluruhan, dapat 

disimpulkan bahwa biaya pemasaran meningkat seiring bertambahnya panjang saluran pemasaran. Petani pada 

saluran penjualan biasa menanggung biaya paling rendah, sedangkan pedagang pengecer menanggung biaya 

tertinggi akibat aktivitas pengemasan ulang, distribusi, dan pelayanan konsumen. Sementara itu, petani yang 

melakukan penjualan langsung kepada konsumen menanggung biaya pemasaran lebih tinggi dibanding 

penjualan kepada pengumpul, namun tetap menerima nilai jual yang lebih besar. 

D.Harga dan Margin Pemasaran 

Harga dan margin pemasaran merupakan indikator penting dalam menganalisis sistem pemasaran 

komoditas pertanian. Harga mencerminkan nilai yang diterima oleh masing-masing pelaku pemasaran, 

sementara margin pemasaran menunjukkan selisih antara harga yang dibayarkan oleh konsumen dengan harga 

yang diterima oleh petani sebagai produsen utama. 

Variasi harga pada setiap saluran pemasaran menggambarkan adanya perbedaan fungsi pemasaran, tingkat 

risiko, serta biaya yang ditanggung oleh setiap pelaku dalam rantai distribusi. Semakin panjang saluran 

pemasaran, semakin besar margin yang terbentuk, karena semakin banyak lembaga pemasaran yang terlibat 

dan semakin banyak aktivitas pemasaran yang dilakukan. Pada penelitian ini, terdapat tiga saluran pemasaran 

beras yang diamati di Kecamatan Palangga, dengan struktur harga pada masing-masing saluran dapat dilihat 

pada Tabel 6. 
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Tabel 8. Harga Beras pada Setiap Saluran Pemasaran 

Saluran Pola 

Distribusi 

Harga 

Petani 

(Rp/kg) 

Harga Pedagang 

Pengumpul 

(Rp/kg) 

Harga 

Pedagang 

Pengecer 

(Rp/kg) 

Harga 

Konsumen 

(Rp/kg) 

Margin Total 

(Rp/kg) 

I Petani→ 

Konsumen 

10.000 – – 10.000 0 

II Petani→ 

Pengumpul 

→Konsumen 

9.000 12.000 – 12.000 3.000 

III Petani→ 

Pengumpul 

→Pengecer 

→Konsumen 

9.000 11.000–11.500* 13.000 13.000 4.000 

 

F. Analisis Margin, Farmer’s Share, dan Efisiensi Pemasaran 

Analisis margin pemasaran, farmer’s share, dan efisiensi pemasaran dilakukan untuk mengevaluasi distribusi 

keuntungan, bagian harga yang diterima petani, dan efektivitas sistem pemasaran beras pada setiap saluran 

pemasaran. Ketiga indikator ini mencerminkan tingkat kesejahteraan petani serta kinerja rantai distribusi 

secara keseluruhan. 

1. Margin Pemasaran 

Margin pemasaran adalah selisih antara harga yang dibayar konsumen dengan harga yang diterima petani. 

Formula margin pemasaran adalah sebagai berikut: 

M=Hb−Hp 

 

Tabel 9. Margin Pemasaran Beras pada Setiap Saluran 

Saluran Pola Pemasaran Harga 

Petani 

(Rp/kg) 

Harga 

Konsumen 

(Rp/kg) 

Margin 

(Rp/kg) 

I Petani → Konsumen 10.000 10.000 0 

II Petani → Pengumpul → Konsumen 9.000 12.000 3.000 

III Petani → Pengumpul → Pengecer → Konsumen 9.000 13.000 4.000 

Margin pemasaran paling rendah terdapat pada Saluran I, yaitu Rp 0/kg karena petani menjual langsung ke 

konsumen tanpa perantara. Margin tertinggi terdapat pada Saluran III sebesar Rp 4.000/kg, seiring 

bertambahnya fungsi pemasaran dan lembaga distribusi yang terlibat. 

2. Farmer’s Share 

Farmer’s share adalah persentase harga yang diterima petani dari harga yang dibayar konsumen. Formula 

farmer’s share adalah: 

FS = 
𝑯𝒑

𝑯𝒃
 x 100% 

Tabel 10. Farmer’s Share pada Setiap Saluran Pemasaran 

Saluran Perhitungan Farmer’s Share 

I (10.000 / 10.000) × 100 100% 

II (9.000 / 12.000) × 100 75% 

III (9.000 / 13.000) × 100 69% 
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa Saluran I memberikan farmer’s share tertinggi (100%), artinya seluruh 

nilai harga diterima petani. Sebaliknya, pada Saluran III, farmer’s share lebih rendah (69%) karena margin 

dibagi dengan lembaga pemasaran lainnya. Semakin panjang saluran distribusi, semakin kecil bagian harga 

yang diterima petani. 

3. Efisiensi Pemasaran 

Efisiensi pemasaran dihitung untuk menilai kemampuan sistem distribusi dalam menyalurkan produk dengan 

biaya minimum. Rumus efisiensi pemasaran adalah: 

EP = 
𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂 𝑷𝒆𝒎𝒂𝒔𝒂𝒓𝒂𝒏

𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝑲𝒐𝒏𝒔𝒖𝒎𝒆𝒏
 x 100% 

   

Tabel 11. Tingkat Efisiensi Pemasaran Beras 

Saluran Total 

Biaya 

(Rp/kg) 

Harga 

Konsumen 

(Rp/kg) 

Efisiensi (%) Kategori 

I 350 10.000 (350/10.000) × 100 = 3,50% Sangat efisien 

II 543 12.000 (543/12.000) × 100 = 4,53% Efisien 

III 1.769 13.000 (1.769/13.000) × 100 = 13,61% Kurang efisien 

Berdasarkan hasil tersebut, Saluran I merupakan saluran paling efisien, diikuti oleh Saluran II. Sementara itu, 

Saluran III memiliki tingkat efisiensi terendah karena tingginya komponen biaya pemasaran pada tingkat 

pengecer. Kondisi tersebut sesuai dengan teori biaya transaksi oleh Williamson (1985) yang menegaskan 

bahwa semakin kompleks rantai distribusi, semakin tinggi biaya transaksi yang harus ditanggung sistem secara 

keseluruhan.  

KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan 

1. Sistem saluran pemasaran beras di Kecamatan Palangga terdiri dari tiga pola utama, yaitu (1) petani → 

konsumen, (2) petani → pedagang pengumpul → konsumen, dan (3) petani → pedagang pengumpul → 

pedagang pengecer → konsumen. Keberagaman saluran tersebut dipengaruhi oleh akses pasar, sarana 

distribusi, ketersediaan informasi pasar, serta hubungan petani dengan lembaga pemasaran. 

2. Margin pemasaran meningkat seiring bertambahnya panjang saluran distribusi. Saluran I tidak 

menghasilkan margin pemasaran karena tidak melibatkan lembaga perantara, sedangkan saluran II dan III 

menghasilkan margin berturut-turut sebesar Rp 3.000/kg dan Rp 4.000/kg. Hal ini menunjukkan bahwa 

lembaga pemasaran memperoleh bagian pendapatan lebih besar ketika rantai distribusi semakin panjang. 

3. Farmer’s share menurun pada saluran pemasaran yang lebih panjang. Saluran I memberi farmer’s share 

tertinggi yaitu 100%, diikuti saluran II sebesar 75% dan saluran III sebesar 69%. Dengan demikian, 

semakin panjang saluran pemasaran, semakin kecil proporsi harga yang diterima petani, yang berarti 

saluran pemasaran langsung lebih menguntungkan bagi petani dari sisi penerimaan pendapatan. 

4. Efisiensi pemasaran beras, terlihat bahwa Saluran I merupakan saluran yang paling efisien dengan nilai 

efisiensi sebesar 3,5 persen. Hal ini menunjukkan bahwa biaya pemasaran yang dikeluarkan relatif kecil 

dibandingkan dengan harga yang dibayar oleh konsumen. Saluran II juga tergolong sangat efisien dengan 

efisiensi sebesar 4,53 persen, meskipun sedikit lebih tinggi dibandingkan Saluran I. Sementara itu, Saluran 

III memiliki tingkat efisiensi terendah yaitu sebesar 13,61 persen, sehingga dikategorikan kurang efisien. 

Rendahnya efisiensi pada Saluran III terutama disebabkan oleh tingginya total biaya pemasaran yang 

ditanggung hingga mencapai konsumen. Secara keseluruhan, semakin kecil persentase biaya pemasaran 
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terhadap harga konsumen, maka semakin efisien suatu saluran pemasaran dalam menyalurkan produk ke 

pasar. 
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ABSTRAK 

 

Kebutuhan akan pangan merupakan kebutuhan yang paling utama bagi setiap manusia dan dalam 

pemenuhannya merupakan bagian dari hak asasi manusia yang telah dijamin dalam undang-undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sebagai sebuah komponen dasar untuk bisa mewujudkan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Tempe merupakan 

makananyang dapat disegani oleh masyarakat pada home industri di Kecamatan Biringkanaya. Untuk 

mengetahui besarnya pendapatan tahu dan tempe yang diperoleh maka biaya yang dikeluarkan oleh 

pengusaha pengolahan tahu dan tempe home industi di Kecamatan Biringkanaya. Penelitian ini 

menggunakan analisis pendapatan produk olahan kedelai home industri.Data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah data primer dan dan sekunder. Data primer didapatkan dari hasil wawancara menggunakan 

kuesioner yang di khususkan kepada pemilik usaha pengolahan tahu dan tempe karyawannya. Data sekunder 

meliputi gambaran umum daerah wilayah penelitian. Secara keseluruhan hasil perhitungan analisis 

pendapatan produk olahan kedelai home industri yang dilakukan di Kecamatan Biringkanaya menghasilkan 

pendapatan yang cukup besar selama tahun 2025 dan dapat menutupi biaya-biaya yang telah dikeluarkan 

dalam proses pengolahan. 

 

Kata kunci : Biaya Produksi, Pendapatan Tingkat Pendapatan. 

 

 

ABSTRACT 

 

The need for food is the most basic need for every human being, and fulfilling this need is part of the human 

rights guaranteed in the 1945 Constitution of the Republic of Indonesia as a fundamental component for 

developing quality human resources. The purpose of this study is to determine whether tempeh is a food that 

is respected by the community in the home industry in Biringkanaya District. To determine the amount of 

income generated from tofu and tempeh, the costs incurred by tofu and tempeh processing entrepreneurs in 

the home industry in Biringkanaya District were calculated. This study used an analysis of the income from 

home-industry processed soy products. The data used in this study were primary and secondary data. 

Primary data were obtained from interviews using questionnaires specifically designed for tofu and tempeh 

processing business owners and their employees. Secondary data includes a general description of the 

research area. Overall, the results of the analysis of the income from home-based soybean product 

processing in Biringkanaya District show that the income generated in 2025 is substantial and can cover the 

costs incurred in the processing. 
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PENDAHULUAN  
Kebutuhan akan pangan merupakan kebutuhan yang paling utama bagi setiap manusia dan dalam 

pemenuhannya  merupakan bagian dari hak asasi manusia yang telah dijamin dalam undang-undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sebagai sebuah komponen dasar untuk bisa mewujudkan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Menurut Prasetiyani (2013), tidak ada suatu negara yang dapat 

mempertahankan proses pertumbuhan ekonomi yang pesat tanpa terlebih dahulu memecahkan masalah 

pangan.  

Pembangunan ekonomi dan sektor lainnya tanpa memperhatikan pangan masyarakat yang berada di 

wilayahnya, tujuan dari pembangunan tersebut sulit untuk terealisasi dengan baik bahkan mengarah pada 

kehancuran, dan sia-sialah pembangunan yang di lakukan. Wilayah dengan pertumbuhan ekonomi tinggi dan 

baik  namun keadaan pangannya rawan, bahkan kelaparan dimana-mana belum bisa dikatakan sebagai 

wilayah tumbuh dan berkembang. Oleh karena itu pembangunan dan pemenuhan kebutuhan ketersediaan 

pangan menjadi syarat mutlak bagi mewujudkan pembangunan dan ketahanan nasional. 

Menurut data Badan Pusat Statistik (2021), rata-rata konsumsi per-kapita dalam kurun waktu 

seseminggu dapat dilihat bahwa angka konsumsi air tahu, tahu, dan tempe dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan dan angka rata-rata konsumsi terbesar adalah pada tahun 2022 sebesar 55,099, 82,1, 77,0Kg per 

minggunya, dan angka rata-rata konsumsi terendah pada tahun 2017 sebesar 40,702, 70,4, 60,7 kg per 

minggunya lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.Produksi Olahan Kedelai (Kg) 

Produksi Olahan Kedelai (k)g 

  

Tahun Tahu Tempe 

2018 72,6 61,2 

2019 79,9 66,1 

2020 76,2 70,7 

2021 81,5 76,2 

2022 82,1 77,0 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2022) 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh, menunjukkan bahwa  nilai terendah Payback 

Perioddari tahu, tempe sebesar 40,702, 70,4, 60,7yang dari perbandingan selama lima tahun sebesar 55,099, 

82,1, 77,0 dengan begitu dapat dikalikan dengan umur investasi selama lima tahun. Nilai payback period 

tersebut menunjukkan bahwa usaha produksi tahu, dan tempe yang dilakukan Home Industri mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. 

Tabel 2.Rata-rata Komsumsi  Produk Olahan Kedelai Per Kapita Untuk Kurun Waktu Seminggu 

dalam Lima Tahun Terakhir. 

Tahu Kg 70,4 72,6 79,9 76,2 81,5 82,1 

Tempe Kg 60,7 61,2 0,177 70,7 76,2 77,0 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2022) 
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Dilihat dari data Badan Pusat Statistiksemakin tingginya konsumsi kebutuhan minuman dan makanan 

berupatempe, dan tahu dalam kurun waktu seminggu dan juga dilihat dari jangka waktu tahunan yang terus 

mengalami peningkatan pada setiap tahunnya mengharuskan pemerintah untuk meningkatkan produksi 

produk olahan kedelai yakni tempe dan tahu karena minat masyarakat yang begitu besar dan disukai berbagai 

macam kalangan masyarakat. 

Salah satu industri rumahantempe, dan tahu di Kecamatan Biringkanaya merupakan salah satu tempat 

yang memproduksi tempe dan tahu kemudian didistribusikan ke konsumen melalui pasar-pasar tradisonal 

yang berada di KecamatanSudiang dan sekitarnya. Industri rumahan tempe dan tahu di Kecamatan 

Biringkanaya ini dalam memproduksi  tempe, dan tahu menggunakan bahan baku kedelai dari petani di 

sekitar Kecamatan Biringkanaya dan juga bahan lainnya serta digunakan mesin yang sederhana untuk 

dihasilkan produk    berupa  tempe, dan tahu. 

Tempe, dan tahu merupakan menu penting serta aman dikonsumsi oleh semua golongan umur sebagai 

sumber protein yang relatif murah harganya, potensi pasar cukup besar dan berkembang terus seiring dengan 

berkembangnya bisnis warung makan dan kuliner.  Menurut  Yusniaji (2013), salah satu faktor, yang 

mempengaruhi produksi yaitu kelancaran proses produksi. Kelancaran proses produksi dipengaruhi oleh 

persediaan bahan baku. 

Pendapatan sebuah usahatempe, dan tahu sangat tergantung pada harga jual produk dan biaya yang 

dikeluarkan untuk dapat memproduksi minuman dan makanan tahu, semakin tinggi harga jual produk dan 

semakin rendah biaya bahan baku yang dikeluarkan maka semakin tinggi pendapatan usaha yang diperoleh 

sedangkan semakin rendah harga jual produk dan semakin tinggi biaya bahan baku yang dikeluarkan maka 

semakin rendah pendapatan usaha yang diperoleh. 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik kota Makassar (2021), mengenai inflasi dalam jangka waktu 

berdasarkan bulan dimulai dari bulan Januari hingga bulan Desember, dapat dilihat bahwa rata-rata Inflasi 

dalam kurun waktu 1 tahun menghasilkan 0,27 %, dan inflasi terbesar pada bulan Januari sebesar 0,98 % dan 

yang terendah pada bulan April sebesar  0,09%. PerbedaannilaiinflasibulananKecamatan Biringkanayayang 

mengalami fluktuatif atau bisa dikatakan tidak stabil.  Inflasi merupakan proses yang menyebabkan harga-

harga bahan baku dan lain-lain mengalami peningkatan yang tidak menentu. 

Analisis pendapatan produk olahan kedelah home industry di Kecamatan Biringkanaya bertujuan untuk 

mengetahui alokasi biaya-biaya yang dikeluarkan oleh Home Industri agar dapat berjalan lebih efisien dan 

efektif demi memperoleh pendapatan atau keuntungan yang tinggi. Hasil dari perhitungan analisis 

pendapatan usaha yang akan dilakukan bisa bermanfaat untuk dijadikan acuan dalam proses menghasilkan 

produk olahan kedelai bagi industri rumahan dan mampu untuk meningkatkan pendapatan, meminimalkan 

biaya yang digunakan untuk menghasilkan produk olahan kedelai. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui  bagaimana prosedur  dan besar pendapatan pengolahan 

tahu dan tempe pada home industri di Kecamatan Biringkanaya, Kota Makassar. Populasi adalah 

keseluruhan subjek penelitian (Arikunto 2010). Adapun jumlah responden sebanyak 1 usaha pengelolahan 

kedelai. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut yaitu 

sebanyak 1 usaha pengolahan kedelai tahu dan tempe di Kecamatan Biringkanaya. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. bisa dijadikan landasan teori dan 

menjadi pendukung dalam masalah yang di teliti.  Teknik pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 

primer diperoleh secara langsung dari wawancara secara langsung kepada seluruh pekerja meliputi 
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identitas,responden, hasil dan biaya-biaya. Dengan menggunakan daftar peryataan (kuisioner) yang telah 

disiapkan. Data sekunder diperoleh dari literatur-literatur dan lembaga-lembaga lain yang relevan dengan 

permasalahan penelitian. Data sekunder sebagai data penunjang yang digunakan untuk kelengkapan analisis 

yang dilakukan. Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam menjawab rumusan masalah (1) deskriptif 

dan analisis atau rumus masalah (2) pendapatan penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif yang diproses dengan menggunakan persentase.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  
I. Karakteristik Usaha 

Usaha home industry tempe dan tahu didirikan pada tanggal 23 januari 2012 oleh Bapak Mujianto 

bersama istrinya Ibu Nuryanti di Biringkanayya, dengan mengandalkan pengalaman usaha yang dimiliki. 

Adapun jumlah tenaga kerja di home industri ini berjumlah 6 orang. Latar belakang didirikannya usaha home 

industry adalah untuk memenuhi kebutuhan peminat makanan ringan di kelurahan laikang  maupun di 

tempat lain dan dengan tepenuhinya permintaan masyarakat terhadap makanan ringan dapat meningkatkan 

kesukaan orang terhadap makanan ringan / kecil. Melihat perkembangan zaman yang semakin maju sekarang 

ini kebutuhan manusia akan gizi semakin meningkat setiap manusia membutuhkan makanan yang bergizi 

untukkesehatannyaKesempatan bagi saya untuk membuat usaha makanan kecil ( ringan)  dengan banyak 

orang yang suka makanan tempe tahu, Pak Mujianto yakin usaha home industry tahu tempe akan berhasil 

dan menguntungkan. 

II. Proses Pengolahan Tahu dan Tempe 

1. Proses Pengolahan Tempe 

a. Tahap Perendaman, yaitu perendaman,  

b. Tahap Penggilingan, kedelai digiling dengan menggunakan mesin penggiling, supaya bijinya 

terbelah menjadi 2 dan juga kulit pada bijinya lepas. Tujuan dari pengupasan kulit ini agar asam 

laktat yang dihasilkan selama proses perendaman bisa masuk dengan mudah kedalam biji dan agar 

miselium pada tempe dapat tumbuh pada saat fermentasi berlangsung 

c. Tahap Pencucian, Tujuan dari pencucian ini supaya bau asam yang ditimbulkan hilang dan juga 

lendir yang dihasilkan oleh bakteri asam laktat pada kedelai hilang. Adanya lendir pada tahap ini 

dapat menghambat proses fermentasi 

d. Tahap Perebusan, tujuan dari perebusan yaitu membuat biji kacang kedelai menjadi lunak. 

Perebusan juga bertujuan untuk mematikan bakteri yang masih hidup selama proses perendaman 

e. Tahap Pendinginan, ini bertujuan untuk mendinginkan kedelai sebelum pemberian ragi. Pendinginan 

juga bertujuan supaya kedelai  mongering 

f. Tahap Penambahan Ragi, untuk mengaktivitas enzim, sehingga memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan antibiotika, biosintesis vitamin B, dan penetrasi miselia jamur tempe ke dalam biji 

kedelai. 

g. Pengemasan kedelai, pengemasan tempe ada dua yaitu ada yang dikemas menggunakan plastic dan 

ada yang dikemas menggunakan daun pisang. 

h. Fermentasi pada suhu yang baik dalam pembuatan tempe yaitu berkisar antara 20 - 37. 

  

2. Proses Pengolahan Tahu 

Adapun proses pengolahan Olahan Kedelai Tahu adalah sebagai berikut. 

a. Menyiapkan kedelai yang akan diproduksi 
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b. Menggiling kedelai yang sudah direndam dan dibersihkan, biasanya sewaktu digiling dicampur 

dengan sedikit air 

c. Merebus kedelai yang telah digiling dengan wajan yang besar hingga mendidih, kurang lebih waktu 

yang diperlukan untuk merebus kedelai selama 20-30 menit. 

d. Menyaring dengan menggunakan saringan besar dan kain saringan tahu yang lebar untuk 

mendapatkan sari tahu dan ampas yang berada diatas saringan merupakan limbah tahu. Sari tahu 

diletakkan pada bak. 

e. Menambahkan air asam atau manyon. Manyon berasal dari air sisa pengendapan sari tahu 

sebelumnya. Sari tahu dibiarkan hingga tidak panas dan mengendap. Setelah mengendap dan tidak 

panas air yang berada diatas sari tahu (manyon) dipisahkan dari sari tahu dan digunakan sebagai 

campuran pembuatan tahu berikutnya. 

f. Mengambil sari tahu yang ada di bak lalu mencetak dengan cetakan yang 

g. dilapisi kain, lalu kainnya dilapiskan pada sari tahu sesuai cetakan dan ditutup dengan penutup 

cetakan lalu diatas cetakan diberi pemberat berupa batu dan didiamkan selama 10 menit. 

h. Memindahkan tahu dari cetakan ke blabak lalu diletakkan di papan atau tempat lain untuk 

mengentaskan kadar airnya. 

i. Memotong tahu dengan pisau dengan ukuran sesuai selera. 

j. Merebus atau menggoreng tahu. 

 

III. Analisis Pendapatan Home Industri Tempe dan Tahu 

1. Analisis Biaya Produksi 

a. Analisis Biaya Produksi Tempe 

1. Biaya Tetap produksi tempe 

Biaya tetap adalah Biaya yang jumlahnya tetap meskipun volume produksi perusahan berubah. Biaya 

tetap produksi olahan tempe dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Biaya Tetap Produksi Tempe Dalam Sebulan 

No Jenis Biaya Tempe TOTAL BIAYA (RP) 

1 Bangunan 333.333 333.333 

2 Mesin Penggiling 500.000 500.000 

3 Ember Kecil 62.500 62.000 

4 Ember Besar 95.000 95.000 

5 Baskom 54.166 54.166 

6 Gayung 9.165 9.165 

7 Drum 25.000 25.000 

8 Pisau 12.500 12.500 

9 Keranjang 37.500 37.500 

10 Tungku 500.000 500.000 

11 Spatula Besar 5.000 5.000 

12 Saringan Ampas 30.000 30.000 

13 Penggorengan Besar 60.000 60.000 
 

Jumlah 1.724.165 1.724.165  
Rata-rata 132.635 132.635 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2022. 
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Tabel 3 Menunjukkan bahwa biaya tetap terdiri atas biaya bangunan dan peralatan dimana total biaya 

bangunan home industri olahan kedelai tahu dan tempe adalah sebanyak Rp. 333.333. Kemudian biaya 

peralatan terdiri atas mesin penggiling sebanyak Rp.500.000, Ember kecil Rp.62.500, Ember Besar 95.000, 

Baskom 54.166, Gayung Rp.9.165, Drum Rp.25.000, Pisau Rp.12.500, Keranjang Rp. 37.500, Tungku 

Rp.500.000, Spatula Besar Rp. 5.000, Saringan Ampas Rp.30.000 dan Penggorengan besar Rp. 60.000 maka 

diperoleh total biaya tetap sebesar Rp.1.724.165 dalam satu bulan dengan jumlah rata-rata Rp. 132.635. 

 

2. Biaya Variabel Produksi Tempe 

Biaya variabel adalah biaya-biaya  pengeluaran produksi olahan kedelai tempe dalam menjalankan 

usaha olahan kedelai di Biringkanayya yang sifatnya berubah-ubah sesuai kebutuhan pengusaha. Biaya tetap 

produksi olahan kedelai tempe tahu dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Biaya Variabel Produksi TempeDalam Sebulan 

No Jenis Total Biaya 

1 Kedelai (Kg) 12.500.000 

2 Ragi (Kg) 40.000 

3 Pertalait (liter) 200.000 

4 Solar (liter) 40.000 

6 Plastik Kecil (pcs) 195.000 

7 PlastikBesar(pcs) 512.500 

8 Tenaga Kerja(orang) 4.500.000 

9 Kayu bakar 200.000 

10 Air  400.000 

11 Listrik (Rp) 125.000 

12 Transportasi (Rp) 65.000 

  Jumlah 18.777.500 

  Rata-rata 1.707.045 

Sumber: Data Setelah Diolah, 2022 

Tabel 4.  Menunjukkan bahwa biaya variabel terdiri atas biaya bahan baku kedelai sebesar Rp. 

12.500.000, Ragi sebanyak Rp.40.000, Bensin sebesar Rp. 200.000, Solar sebesar Rp.40.000, Plasti kecil 

sebesar Rp.195.000, Plastik Besar sebesar Rp.512.000, Biaya tenaga kerja sebesar Rp. 2.500.000, Biaya kayu 

bakar sebesar Rp.200.000, Air Rp 400.000, listrik sebesar Rp.125.000 dan biaya transportasi sebesar 

Rp.65.000. Maka diperoleh total biaya variabel dalam sebulan sebesar Rp. 16.777.500 dengan  rata-rata Rp. 

1.525.227. 

b. Analisis Biaya Produksi Tahu 

1. Biaya Tetap Produksi Tahu 

Biaya tetap yang dimaksud ialah biaya peralatan serta biaya perlengkapan  yang digunakan dalam 

proses pengolahan tahu. Biaya tetap produksi olahan tempe dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Biaya Tetap Produksi Tahu Dalam Sebulan 

No Jenis Biaya Tahu TOTAL BIAYA 

1 Ember Kecil 62.500 62.000 

2 Ember Besar 95.000 95.000 

3 Baskom 54.166 54.333 
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4 Gayung 9.165 9.333 

5 Drum 25.000 25.000 

6 Cetakan Tahu 150.000 150.000 

7 Kain 326.666 326.666 

8 Pisau 12,500. 12,5.000 

9 Spatula Besar 5.000 5.000 

10 Saringan Ampas 30.000 30.000 

11 Penggorengan Besar 60.000 60.000 
 

Jumlah 817.832 817.832 
 

Rata-rata 81.783 81.783 

Sumber: Data Setelah Diolah, 2022 

Tabel 5 menunjukkan bahwa biaya tetap berupa peralatan terdiri atas Ember kecil Rp.62.000, Ember 

Besar 95.000, Baskom 54.333, Gayung Rp.9.165, Drum Rp.25.000, Cetakan Tahu Rp.150.000, Kain Rp. 

326.666, Pisau Rp.12.500, Spatula Besar Rp. 5.000, Saringan Ampas Rp.30.000 dan Penggorengan besar Rp. 

60.000 maka diperoleh total biaya tetap sebesar Rp.817.832 dalam satu bulan dengan jumlah rata-rata Rp. 

81.783. 

2. Biaya Variabel Produksi Tahu 

Biaya variabel meliputi biaya tenaga kerja, biaya bahan baku kedelai, dan biaya lain seperti bahan 

bakar, biaya transportasi, air dan litsrik, kemasan kecil dan kemasan besar serta biaya plastik. Biaya tetap 

produksi olahan kedelai tempe tahu dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Biaya Variabel Produksi Tahu Dalam Sebulan 

No Jenis Total Biaya 

1 Kedelai (Kg) 10.000.000 

2 Ragi (Kg) 40.000 

3 Bensin (liter) 200.000 

4 Solar (liter) 40.000 

6 Plastik Kecil (pcs) 195.000 

7 Plastik Besar(pcs) 512.500 

8 Tenaga Kerja(orang) 4.500.000 

9 Kayu bakar 200.000 

10 Air 400.000 

11 Listrik (Rp) 125.000 

12 Transportasi (Rp) 65.000 

 Jumlah 16.277.500 

 
Rata-rata 1.479.773 

Sumber: Data Setelah Diolah, 2022 

Tabel 6.  Menunjukkan bahwa biaya variabel terdiri atas biaya bahan baku kedelai sebesar Rp. 

10.000.000, Ragi sebanyak Rp.40.000, Bensin sebesar Rp. 200.000, Solar sebesar Rp.40.000, Plasti kecil 

sebesar Rp.195.000, Plastik Besar sebesar Rp.512.000, Biaya tenaga kerja sebesar Rp. 2.500.000, Biaya kayu 

bakar sebesar Rp.200.000, Air Rp 400.000, listrik sebesar Rp.125.000 dan biaya transportasi sebesar 

Rp.65.000. Maka diperoleh total biaya variabel dalam sebulan sebesar Rp. 16.777.500 dengan  rata-rata Rp. 

1.497.773. 

c. Total Biaya 
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Setelah mengetahui hasil rata-rata dari biaya tetap dan biaya variabel maka dilakukanlah penjumlahan 

biaya tetap dan biaya variabel untuk mengetahui rata-rata total biaya pengeluaran dalam produksi olahan 

kedelai tahu tempe di Biringkanayya, Kota Makassar. Biaya produksi home industri olahan kedelai tahu 

tempe di Biringkanayya Kota Makassar, dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Total Biaya Produksi Olahan Tempe dan Tahu Dalam  Sebulan 

No Uraian Jumlah Biaya (Rp/Bulan) 

1 

Biaya Produksi Tempe 

a. Biaya tetap 

b. Biaya variabel 

Total Biaya 

 

1.724.165 

18.777.500 

20.501.665 

2 

Biaya Produksi Tahu 

a. Biaya tetap 

b. Biaya variabel 

Total Biaya 

 

817.832 

16.277.500 

17.095.332 

 JUMLAH 37.596.997 

Sumber: Data Setelah Diolah, 2022 

Tabel 7. Menunjukkan bahwa biaya  tetap produksi tempe Rp. 1.724.165, biaya variabel produksi 

tempe Rp. 18.777.500 sehingga diperoleh total biaya produksi tempe adalah sebesar Rp.20.501.665 dalam 

sebulan. kemudian biaya tetap prduksi tahu Rp. 817.832 dan biaya variabel produksi tahu 

Rp.16.277.500sehingga total biaya produksi tahu sebesar 17.095.332. Maka diperoleh total biaya produksi 

home industry olahan kedelai tempe tahu dalam sebulan adalah Rp. 37.596.997 dalam satu bulan. 

 

2. Analisis Penerimaan Olahan 

Analisis penerimaan adalah analisis untuk mengetahui berapa besar penerimaan yang diperoleh home 

industry olahan kedelai tahu tempe dalam satu bulan. Penerimaan didapat dari perkalian antara jumlah 

produksi tahu tempe  dengan harga olahan kedelai tahu tempe. Penerimaan home industry olahan kedelai 

tahu tempe di Biringkanayya Kota Makassar, dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Analisis Penerimaan Produksi Tahu dan Tempe 

Produk 
Jumlah 

Produksi 
Harga Total Penerimaan 

1. Tahu Ukuran Besar (cetakan) 

2. Tahu ukuran sedang (cetakan) 

Total Penerimaan 

877 

 

950 

Rp.20.000 

 

Rp. 10.000 

17.540.000 

 

9.500.000 

 

27.040.000 

Tempe (pcs) 9500 Rp. 2,500 23.750.000 

Total Penerimaan   23.750.000 

 Jumlah                                                                                50.790.000 

Sumber: Data Setelah Diolah, 2022. 

 

Tabel 8. Menunjukkan bahwa jumlah produksi olahan tahu terbagi atas 2 yaitu olahan tahu ukuran 

besar sebanyak 877 cetakan perbulan dengan harga Rp.20.000 sedangkan olahan tahu ukuran sedang 
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sebanyak 950 cetakan per bulan dengan harga Rp. 10.000. kemudian produksi olahan tempe sebanyak 9500 

pcs perbulan dengan harga Rp.2.500/pcs. Maka dapat diperoleh total penerimaan home industry olahan 

kedelai tahu dan tempe di Kecamatan Biringkanaya sebesar Rp. 50.790.000. 

 

3. Analisis Pendapatan Usaha Tahu dan Tempe 

Pendapatan didapat dari jumlah total penerimaan home industry olahan kedelai tahu,tempe dikurang 

dengan jumlah total biaya produksi olahan kedelai tahu tempe. Setelah mendapatkan jumlah total biaya dan 

rata-rata penerimaan, maka kita bisa mengetahui rata-rata pendapatan home industri olahan kedelai tahu 

tempe dalam satu bulan. Adapun rata-rata pendapatan home industry olahan kedelai tahu tempe dalam satu 

bulan di Kecamatan Biringkanaya dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Pendapatan Home Industri Tahu dan Tempe dalam Sebulan 

No Uraian Jumlah perbulan (Rp) 

1 a) Penerimaan produksi tempe 

b) Total Biaya 

c) Total Pendapatan 

23.750.000 

20.501.665 

3.248.335 

2 a) Penerimaan produksi tahu 

b) Total Biaya 

c) Total Pendapatan 

27.040.000 

17.095.332 

9.944.668 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2022. 

Tabel 9.menunjukkan bahwa total penerimaan home industry olahan kedelai tempe sebesar Rp. 

23.750.000 dan Total biaya produksi tempe sebesar Rp. 20.501.665, Maka dari pengurangan total 

penerimaan dengan total biaya diperoleh total pendapatan bersih produksi tempe di Kecamatan Biringkanaya 

sebesar Rp.3.248.335 dalam sebulan. Kemudian total penerimaan produksi tahu adalah 27.040.000 dan total 

biaya produksi tahu sebesar Rp.17.095.332. Maka dapat dari pengurangan total penerimaan dengan total 

biaya diperoleh total pendapatan bersih produksi tahu di Kecamatan Biringkanaya sebesar Rp.9.994.668 

dalam sebulan). 

KESIMPULAN 
1. Proses pengolahan tempe dan tahu pada umumnya dilakukan dengan cara tradisional. 

2. Rata-rata pendapatan usaha pengelolaan tempe dan tahu di Kecamatan Biringkanayya sebesar Rp. 

9.944.668. 
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ABSTRAK 

 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingkaji peimanfaatan Cybeir Eixteinsion seibagai meidia peinyuiluihan peirtanian 

yang dapat meiningkatkan peingeitahuian, keiteirampilan, dan sikap peitani. Meitodei peineilitian yang diguinakan 

adalah kuialitatif deingan peindeikatan deiskriptif, yang meilibatkan wawancara dan obseirvasi teirhadap peinyuiluih 

peirtanian dan peitani di Balai Peineirapan Standar Instruimein Peirtanian Suilaweisi Seilatan. Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa Cybeir Eixteinsion eifeiktif seibagai meidia peinyuiluihan, deingan 100% peinyuiluih meilaporkan 

peiningkatan peingeitahuian peitani. Seilain itui, 84% peitani meingalami peiningkatan keiteirampilan dan 91% 

meinuinjuikkan peiruibahan sikap positif seiteilah meimanfaatkan meidia ini. Manfaat uitama dari Cybeir Eixteinsion 

adalah peiningkatan akseisibilitas informasi peirtanian, meiskipuin teirdapat hambatan seipeirti kuirangnya 

infrastruiktuir inteirneit dan keiteirbatasan peingeitahuian teiknologi di kalangan peingguina. Deingan deimikian, Cybeir 

Eixteinsion beirpeiran peinting dalam meinduikuing peingeimbangan peingeitahuian, keitrampilam dan sikap peitani. 

 

Kata kuinci : Cybeir eixteinsion; Meidia Peinyuiluihan; Peinyuiluihan Peirtanian 

 

 

ABSTRACT  

 

This stuidy aims to eixaminei thei uitilization of Cybeir Eixteinsion as an agricuiltuiral eixteinsion meidiuim 

that can einhancei farmeirs' knowleidgei, skills, and attituideis. Thei reiseiarch meithod eimployeid is 

quialitativei with a deiscriptivei approach, involving inteirvieiws and obseirvations with agricuiltuiral 

eixteinsion officeirs and farmeirs at thei Ceinteir for thei Impleimeintation of Agricuiltuiral Instruimeint 

Standards in Souith Suilaweisi. Thei findings indicatei that Cybeir Eixteinsion is eiffeictivei as an eixteinsion 

meidiuim, with 100% of eixteinsion officeirs reiporting an increiasei in farmeirs' knowleidgei. Fuirtheirmorei, 

84% of farmeirs eixpeirieinceid improveid skills, and 91% deimonstrateid a positivei changei in attituidei 
afteir uising this meidiuim. Thei main beineifit of Cybeir Eixteinsion lieis in improving acceiss to agricuiltuiral 

information, althouigh challeingeis suich as inadeiquiatei inteirneit infrastruictuirei and limiteid 

teichnological liteiracy among uiseirs peirsist. Thuis, Cybeir Eixteinsion plays a significant rolei in 

suipporting thei deiveilopmeint of farmeirs' knowleidgei, skills, and attituideis. 
 

Keiywords: Agricuiltuiral Eixteinsion; Cybeir Eixteinsion; Eixteinsion Meidia 
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PENDAHULUAN  
Pada saat ini, keimajuian Teiknologi Informasi dan Komuinikasi (TIK) beirkeimbang deingan peisat. 

Seihingga meindorong seiluiruih eileimein masyarakat uintuik meingikuiti peirkeimbangan Teiknologi Informasi dan 

Komuinikasi (TIK) ini, tidak hanya pada masyarakat yang beirkeigiatan di peirkantoran, akadeimisi dan praktisi 

teitapi juiga masyarakat yang beirsingguingan langsuing deingan duinia peirtanian. 

Peingguinaan teiknologi saat ini beirkeimbang deingan sangat ceipat dibeirbagai aspeik keihiduipan. Teirmasuik 

dibidang peirtanian yang ikuit meirasakan dampaknya, keimajuian informasi teiknologi peirtanian meimpuinyai 

peiran vital dalam proseis peimbanguinan peirtanian. Deingan adanya keimajuian informasi teiknologi akan 

meimpeirceipat keimajuian uisaha peirtanian. 

Peimeirintah khuisuisnya meinteiri peirtanian teilah meimbuiat program cybeir eixteinsion yang meiruijuik pada 

pasal 15 ayat 1c Uindang-Uindang No 16 Tahuin 2006 teintang sisteim Peinyuiluihan Peirtanian, Peirikanan dan 

Keihuitanan (SP3K) deingan bahan program bahwa balai peinyuiluihan beirkeiwajiban meinyeidiakan dan 

meinyeibarkan informasi teintang teiknologi, sarana produiksi, peimbiayaan dan pasar. (Anwas eit al., 2010)  

Keimeinteirian Peirtanian meimbuiat program cybeir eixteinsion dikeinali deingan meinghadirkan alamat situis 

https://cybeix.id/, beiseirta deingan pakeit peingadaan peiralatan cybeir eixteinsion  seijuimlah 1.256 uinit, beiruipa 

kompuiteir PC, printeir, modeim, dan stabilizeir guina meinduikuing peineirapan  sisteim cybeir eixteinsion. Total pakeit 

peingadaan seijuimlah 1.090 di keileimbagaan peinyuiluihan keicamatan (1.090 keicamatan dari juimlah total 

keicamatan 9.672 keicamatan) (Puisat Peinyuiluihan Peirtanian, 2012 dalam abuing eit all 2019).  

Meilaluii Cybeir eixteinsion ini, peinyuiluih dapat deingan muidah meingakseis dan meinyampaikan keipada 

peitani. Seilain itui, peitani juiga dapat langsuing meingakseis beirbagai informasi peirtanian dan mateiri peinyuiluihan 

meilaluii meidia ini. Namuin, seiteilah diluincuirkan leibih dari seideikadei, beiluim seimuia peinyuiluih peirtanian bisa 

meimanfaatkan meidia onlinei ini seibagai peinduikuing kineirja meireika. Hal itui diseibabkan oleih masih banyaknya 

peinyuiluih peirtanian yang sampai saat ini masih gagap teirhadap teiknologi. Ini teirkait deingan peinyuiluih yang 

masih meingguinakan pola peinyuiluihan konveinsional yang meireika kira itui adalah satui-satuinya meitodei 

peinyuiluihan, tidak meinyadari peirkeimbangan teiknologi informasi dan komuinikasi (TIK) teilah majui (Abduillah, 

Amidah and Hilda, 2019). 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingeitahuiai manfaat cybeir eixteinsion seibagai meidia peinyuiluihan teirhadap 

peitani teirkhuisuis keipada Peingeitahuian, keiteirampilan dan sikap peitani. Deingan meilakuikan stuidi eimpiris di Balai 

Peineirapan Modeirnisasi  Peiranian (BRMP) Suilaweisi Seilatan, peineilitian ini diharapkan dapat meingideintifkasi 

manfaaat cybeir eixteinsion seibagai meidia peinyuiluihan peirtanian uintuik meiningkatkan peingeitahuian, 

keiteirampilan, dan sikap peitani seibagai suibjeik peinyuiluihan. 

METODE PENELITIAN 
Peineilitian ini di laksanakan deingan meingambil lokasi di Balai Peineirapan Modeirnisasi Peirtanian 

(BRMP) Suilaweisi Seilatan, peimilihan lokasi ini atas peirtimbangan bahwa peinyuiluih peirtanian yang ada di Balai 

Peineirapan Modeirnisasi Peirtanian meingguinakan cybeir eixteinsion seibagai meidia peinyuiluihan peirtanian. 

Seilanjuitnya, cara peineintuian sampeil dalam peineilitian ini yaitui deingan cara seingaja ataui puirposivei sampling 

(Yuinuis A, 2022). Yakni peineintuian sampeil seicara seingaja deingan peirtimbangan bahwa informan 

meingguinakan cybeir eixteinsion seibagai meidia peinyuiluihan peirtanian. 



 E-7890-1234 

             P-2134-3456 

Habib Hammam Syihab : Cyber Extensiom Sebagai Media Penyuluhan Pertanian Untuk Meningkatkan 

Pengetahuan, Keterampilan, dan Sikap Petani 

 

Volume 4  Nomor 2, Desember 2025 

Peineilitian ini meingguinakaan peindeikatan kuialitatif, yaitui meimaparkan, meinganalisa dan 

meinggambaarkan seisuiai peirmasalahan apa adanya (Suilfiana and Ibrahim, 2022) Yang beirarti data yang 

dikuimpuilkan tidak meingguinakan data nuimeirik dan analisis statistik. Analisis data pada peineilitian ini 

meingguinkan tatahapan-tahapan seipeirti reiduiksi data yaitui meirangkuim dan meimfokuiskan pada yang peinting 

dan meimbuiang yang tidak peinting (Basri eit al, 2024), data display (peinyajian data) dapat di tampilkan dalam 

beintuik  deiskripsi singkat, gambar, diagram, dsb dan keisimpuilan  

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinganalisis peingguianaan cybeir eixteinsion seibagai meidia peinyuiluihan 

peirtanian uintuik meiningkatkan peingeitahuian, keiteirampilan dan sikap peitani. Beirdasarkan data yang di 

kuimpuilkan, doproleih data meingeinai peingguinaan  cybeir eixteinsion seibagai meidia peinyuiluihan peirtanian keipada 

peitani seibagai suibjeik peinyuiluihan. 

Karakteristik Responden 

Pada peineilitan ini meilibatkan 12 informan peinyuiluih yang ada di Balai Peineirapan Modeirnisasi Peirtanian 

dan 100 informan peitani, ideintitas dalam peineilitian. Beirikuit ini  adalah peinjeilasan leibh lanjuit teintang masing-

masing informan pada tabeil beirikuit: 

 

Tabel 1. Karakteiristik Reispondein  

Karakteristik Responden Jumlah Responden Presentase 

Penyuluh 

<43 Tahuin 

>43 Tahuin 

 

2 

10 

 

16,66% 

83,33% 

Petani 

22-32 Tahuin 

33-42 Tahuin 

43-50 Tahuin 

>50 Tahuin 

 

18 

33 

34 

15 

 

18% 

33% 

34% 

15% 

Suimbeir: Data diolah 2025 

Dari tabeil di atas, dapat di keitahuii bahwa reispondein pada peineileitian ini seidang beirada pada uisia 

produiktif. Meinuiruit (Luibis, 2023) peinduiduik uisia produiktif meiruipakan peinduiduik yang masuik pada reintang 

pada uisia 15-64 tahuin. Deingan uisia produiktif ini di harapkan dapat meinduikuing peingguinaan cybeir eixteinsion 

seibagai meidia peinyuiluihan uintuik meiningkatan peingeitahuian, keiteirampilan dan sikap peitani. 

 

Penggunaan Cyber Extension Sebagai Media Penyuluhan 

Peingguinaan meiruijuik pada peineigeinalan dan peineirapan meitodei, teihnik, ataui teiknologi barui dalam 

bidang peirtanian yang beirtuijuian uintuik meiningkatkan eifeisieinsi, produiktivitas, dan keibeirlanjuitan sisteim 

peirtanian. Inovasi ini dapat meincakuip seibagai aspeik, seipeirti peingguinaan meidia peinyuiluihan peirtanian seirta 

meingeitahuii bagaimana manfaat dan hambatan dalam peingguinaan aplikasi cybeir eixteinsion seirta meiningkatkan 

peingeitahuian, keiteirampilan dan sikap peitani. Adapuin hasil dari  peinguimpuilan data teirakait deingan peingguinaan 

cybeir eixteinsion seibagai meidia peinyuiluihan seibagai beirikuit: 
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Tabel 2. Peingguinaan Cybeir Eixteinsion oleih Peinyuiluih Peirtanian  

Frekuensi Penggunaan Jumlah Presentase (%0 

Sangat Seiring (Seitiap hari) 

Seiring (Beibeirapa kali seiminggui) 

Kadang-kadang (Beibeirapa kali seibuilan) 

Jarang (Kuirang dari satui kali seibuilan) 

Tidak Peirnah 

4 

4 

3 

1 

0 

33,33% 

33,33% 

25% 

8,33% 

0 

Suimbeir: Data diolah 2025  

Beirdasarkan data diatas, tingkat peingguinaan cybeir eixteinsion pada peiyuiluih peirtanian teirbagi meinjadi 

eimpat kateigori uitama. Seibanyak 33,33% (sangat (seiring) peinyuiluih peirtanian meingguinakan cybeir eixteinsion, 

seibanyak 33,33%  seiring) meingguinakan cybeir eixteinsion, dan seikitar 25% (kadang-kadang) meingguinakan 

cybeir eixteinsion. Seilain itui, 8,33% (jarang) meingguinakan cybeir eixteinsion, dan 0% yang tidak peirnah 

meingguinakan cybeir eixteinsion. 

Data ini meingindikasikan bahwa mayoritas peinyuiluih peirtanian sangat seiring dan seiring meingguinakan 

cybeir eixteinsion seibagai meidia peinyuiluihan peirtanian, dapat di lihat dari juimlah preiseintasei pada tabeil di atas. 

Inilah yang meinjadi dasar yang baik uintuik meiningkatkan peingeitahuian, keiteirampilan, dan sikap peitani. 

 

Gambar 1. Peingguinaan Cybeir Eixteinsion oleih Peitani 

 

Suimbeir: Data diolah 2025 

Pada data yang disajikan, peitani yang meingguinakan meidia peinyuiluihan cybeir eixteinsion uintuik 

meimpeiroleih informasi peirtanian yaitui seibanyak 86% dan yang tidak meingguinakan cybeir eixteinsion itui 

seibanyak 14%.  

Beirdasarkan data ini mayoritas peitani meingguinakan cybeir eixteinsion seibagai meidia peinyuiluihan dan 

hanya seibagian keicil yang tidak meingguinakan cybeir eixteinsion, hal ini yang dapat meinjadi awal yang baik 

uintuik meiningkatkan peingeitahuian, keiteirampilan dan sikap peitani.. 

KESIMPULAN 

Cybeir eixteinsion teirbuikti eifeiktif seibagai meidia peinyuiluihan peirtanian yang meimfasilitasi peirtuikaran 

informasi antara peinyuiluih dan peitani. Peingguinaan teiknologi ini meimuingkinkan peinyuiluih uintuik meingakseis 



 E-7890-1234 

             P-2134-3456 

Habib Hammam Syihab : Cyber Extensiom Sebagai Media Penyuluhan Pertanian Untuk Meningkatkan 

Pengetahuan, Keterampilan, dan Sikap Petani 

 

Volume 4  Nomor 2, Desember 2025 

dan meinyampaikan informasi peirtanian deingan ceipat, seihingga meiningkatkan keiteirhuibuingan dan komuinikasi 

duia arah antara petani dan penyuluh.    
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menggambarkan kontribusi pemuda dalam budidaya rumput laut di Desa Laikang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan pemuda masih bersifat sementara dan hanya terjadi pada 

tahap-tahap penting seperti persiapan bibit, pengikatan, pemasangan tali, panen, dan pengeringan. Meskipun 

tidak terlibat penuh waktu, kontribusi mereka membantu memperlancar produksi dan menambah pendapatan 

keluarga sebesar Rp 600.000–Rp 1.500.000 per musim panen. Pendapatan tersebut umumnya digunakan untuk 

kebutuhan sehari-hari dan pendidikan. Namun, pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran masih sangat 

terbatas. Oleh karena itu, peningkatan partisipasi pemuda melalui pelatihan, dukungan permodalan, dan 

inovasi digital diperlukan untuk memperkuat peran mereka dalam keberlanjutan usaha rumput laut serta 

mendorong ekonomi lokal. 

Kata kunci : Pemuda, Partisipasi, Kontribusi, dan Budidaya Rumput Laut 

 

ABSTRACT 

This study aims to describe the contribution of youth in seaweed farming in Desa Laikang. The findings show 

that youth involvement remains temporary and occurs mainly during key stages such as seed preparation, 

tying, line installation, harvesting, and drying. Although not engaged full-time, their contribution supports 

production continuity and provides additional household income ranging from Rp 600,000 to Rp 1,500,000 

per farming cycle. This income is generally used for daily needs and education expenses. However, the use of 

digital technology for marketing remains very limited. Therefore, increasing youth participation through 

training, financial support, and digital innovation is needed to strengthen their role in sustaining seaweed 

farming and improving the local economy. 

Keywords: Youth, Participation, Contribution, and Seaweed Cultivation 

 

PENDAHULUAN  

Rumput laut merupakan salah satu komoditas utama perikanan budidaya yang menjadi andalan dalam 

peningkatan produksi, meningkatkan perekonomian daerah dan kesejahteraan masyarakat pesisir. 

Pengembangan budidaya rumput laut secara sinergi dan simultan merupakan bagian dari visi misi 

pembangunan Kabinet Kerja untuk mendorong laut sebagai sumber ekonomi bangsa di masa depan. Potensi 

mailto:nmaghfirah4@gmail.com
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Indonesia dalam pengembangan rumput laut sangatlah besar mengingat Indonesia merupakan negara 

kepulauan dengan garis pantai yang panjang dan luas lahan potensial untuk budidaya laut yang tersebar di 

seluruh wilayah. 

Indonesia saat ini menempati posisi sebagai produsen rumput laut terbesar di dunia, khususnya untuk 

jenis Eucheuma cottonii dan Gracilaria. Berdasarkan data statistik FAO tahun 2014, produksi rumput laut 

Indonesia untuk jenis cottonii mencapai 97,83% dari produksi dunia, sedangkan untuk jenis gracilaria 

mencapai 96,4%. Pada tahun 2014, produksi rumput laut nasional telah mencapai 10,23 juta ton dengan target 

produksi pada tahun 2019 mencapai 19,5 juta ton. Target optimis tersebut didukung oleh ketersediaan luas 

lahan potensial untuk budidaya laut yang tersebar di seluruh Indonesia. Keunggulan budidaya rumput laut juga 

terletak pada proses pengelolaannya yang relatif lebih mudah dibandingkan pekerjaan nelayan konvensional 

yang harus berlaut pada sore dan malam hari. 

Menjaga dan mewujudkan keberlanjutan sumber daya laut bukan hanya menjadi tanggung jawab negara 

dan pihak-pihak terkait semata. Pelestarian laut merupakan kewajiban seluruh elemen masyarakat Indonesia, 

termasuk pemuda sebagai generasi penerus bangsa. Keterlibatan pemuda dalam sektor kelautan, khususnya 

budidaya rumput laut, memiliki peran strategis dalam menjamin keberlanjutan ekonomi maritim Indonesia. 

Rumput laut atau seaweed secara biologis merupakan tanaman makro alga yang hidup di laut dan tidak 

memiliki akar, batang, serta daun sejati. Organisme ini berbeda dengan lamun (seagrass) dan umumnya hidup 

melekat pada substrat di dasar perairan. Klasifikasi rumput laut dapat didasarkan pada kelasnya, bentuk thallus, 

dan kandungan pigmennya, yang masing-masing memiliki fungsi dan karakteristik morfologis yang berbeda. 

Desa Laikang di Kabupaten Takalar merupakan salah satu sentra budidaya rumput laut di Sulawesi 

Selatan yang memiliki potensi pengembangan yang signifikan. Keterlibatan pemuda dalam kegiatan budidaya 

rumput laut di desa ini menarik untuk dikaji mengingat peran generasi muda sangat krusial dalam keberlanjutan 

sektor perikanan budidaya. Namun demikian, belum banyak penelitian yang mengkaji secara spesifik tentang 

bentuk kegiatan dan kontribusi nyata pemuda dalam pengelolaan budidaya rumput laut di wilayah tersebut. 

Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk mengidentifikasi kegiatan yang dilakukan pemuda dalam 

mengelola rumput laut serta menganalisis kontribusi mereka dalam pengembangan budidaya rumput laut di 

Desa Laikang Kabupaten Takalar. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini merumuskan dua permasalahan utama. 

Pertama, kegiatan apa saja yang dilakukan oleh pemuda dalam mengelola rumput laut di Desa Laikang 

Kabupaten Takalar. Kedua, bagaimana kontribusi pemuda dalam pengembangan budidaya rumput laut di Desa 

Laikang Kabupaten Takalar. 

Penelitian ini memiliki dua tujuan utama yang ingin dicapai. Tujuan pertama adalah untuk mengetahui 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan pemuda dalam mengelola rumput laut di Desa Laikang Kabupaten Takalar. 

Tujuan kedua adalah untuk mengetahui kontribusi pemuda dalam pengembangan budidaya rumput laut di Desa 

Laikang Kabupaten Takalar. Melalui pencapaian kedua tujuan tersebut, diharapkan dapat diperoleh gambaran 

komprehensif mengenai peran pemuda dalam sektor budidaya rumput laut di lokasi penelitian. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, 

penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang perikanan 

budidaya dan pemberdayaan masyarakat pesisir. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan 

pembelajaran dan penerapan ilmu yang telah diperoleh di bangku kuliah ke dalam konteks riil di masyarakat. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi atau pertimbangan bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik mengkaji topik serupa. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber 

pengetahuan tentang kontribusi pemuda dalam budidaya rumput laut yang dapat bermanfaat bagi pemangku 

kepentingan dalam merumuskan kebijakan pemberdayaan pemuda di sektor kelautan. 

  



Nanda Magfira : Kontribusi Pemuda Dalam Kegiatan Budidaya Rumput Laut (Studi Kasus Desa Laikang Kecamatan 

Mangarabombang Kabupaten Takalar) 

Volume 4  Nomor 2, Desember 2025 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Laikang, Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar, 

Sulawesi Selatan. Lokasi tersebut dipilih secara purposive karena merupakan salah satu sentra utama budidaya 

rumput laut sekaligus menghadapi tantangan menurunnya keterlibatan generasi muda dalam sektor perikanan. 

Waktu penelitian berlangsung selama tiga bulan, dengan fokus pada musim tanam dan panen rumput laut. 

Responden dalam penelitian ini berjumlah delapan orang yang terdiri dari lima pemuda yang aktif membantu 

keluarga dalam budidaya rumput laut serta tiga ibu rumah tangga yang terlibat pada tahapan tertentu. Pemilihan 

informan dilakukan dengan teknik purposive sampling untuk memastikan data yang diperoleh sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

Bahan penelitian berupa data primer yang diperoleh langsung dari wawancara dan observasi terhadap 

pemuda serta ibu rumah tangga yang menjadi responden. Alat yang digunakan antara lain pedoman 

wawancara, kuesioner terbuka, alat tulis, serta perangkat dokumentasi lapangan berupa kamera dan perekam 

suara. Data sekunder diperoleh dari dokumen pemerintah desa, laporan profil desa, dan literatur pendukung 

terkait budidaya rumput laut. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam untuk 

menggali pengalaman dan pandangan responden, observasi langsung aktivitas budidaya, serta dokumentasi 

untuk melengkapi informasi visual. 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif yang dipadukan dengan analisis 

kuantitatif sederhana. Analisis kualitatif digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai kegiatan pemuda 

dalam budidaya rumput laut, dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

mengikuti model Miles dan Huberman. Analisis kuantitatif sederhana digunakan untuk menghitung kontribusi 

pendapatan pemuda melalui rumus: Pendapatan = (Jumlah bentangan × 5 kg) × Harga/kg. Hasil perhitungan 

kemudian dipadukan dengan uraian kualitatif mengenai pemanfaatan pendapatan dalam kehidupan keluarga, 

seperti kebutuhan pokok, biaya pendidikan, dan perlengkapan rumah tangga. Dengan kombinasi tersebut, 

penelitian ini mampu memberikan gambaran utuh mengenai partisipasi pemuda sekaligus kontribusinya 

terhadap ekonomi keluarga. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap pemahaman tentang kontribusi pemuda dalam kegiatan budidaya rumput laut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan pemuda dalam budidaya rumput laut di Desa 

Laikang masih bersifat terbatas dan temporer. Berdasarkan wawancara, pemuda umumnya hanya membantu 

pada momen-momen tertentu, seperti persiapan bibit, pengikatan, pemasangan tali, panen, dan pengeringan 

hasil panen. Aktivitas ini dilakukan bukan sebagai pekerjaan utama, tetapi lebih karena rasa tanggung jawab 

kepada keluarga. Temuan ini sejalan dengan pendapat Kartika (2020) yang menyatakan bahwa partisipasi 

pemuda di sektor perikanan seringkali hanya bersifat sebagai tenaga tambahan dan bukan aktor utama dalam 

pengelolaan. Fakta ini juga menunjukkan adanya pergeseran minat generasi muda, di mana sebagian besar 

lebih memilih melanjutkan pendidikan atau mencari pekerjaan non-perikanan dibanding terjun sepenuhnya 

dalam aktivitas nelayan. 

Partisipasi pemuda meskipun tidak penuh waktu tetap memberikan dampak penting bagi kelancaran 

usaha keluarga. Pemuda menjadi tenaga tambahan yang meringankan pekerjaan orang tua terutama pada saat 

panen, ketika volume kerja lebih besar dari biasanya. Keterlibatan ini dapat dipandang sebagai bentuk 

kontribusi sosial-ekonomi yang bersifat non-finansial. Sejalan dengan teori peran sosial menurut Soekanto 

(2012), kontribusi pemuda dalam keluarga tidak hanya diukur dari sisi ekonomi, tetapi juga dari fungsi 

keberlanjutan tradisi dan penguatan kohesi sosial. Dengan demikian, meskipun pemuda tidak menjadi pelaku 

utama, keberadaan mereka tetap memperkuat ketahanan usaha budidaya rumput laut. 
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Dari sisi ekonomi, kontribusi pemuda dapat dilihat melalui tambahan pendapatan keluarga. 

Berdasarkan hasil perhitungan sederhana, jumlah bentangan yang dikelola pemuda bervariasi antara 8 hingga 

20 bentangan, dengan hasil panen berkisar antara 40 hingga 100 kg rumput laut kering. Jika dikalikan dengan 

harga jual Rp 15.000 per kilogram, maka tambahan pendapatan keluarga berkisar antara Rp 600.000 hingga 

Rp 1.500.000 per musim panen. Tabel berikut menyajikan ringkasan pendapatan responden: 

Tabel 1. Pendapatan Responden 

NAMA JUMLAH BENTANGAN HASIL PANEN (KG) PENDAPATAN PER PANEN (RP) 

Rezki 10 50 750.000 

Putra 20 100 1.500.000 

Fauzan 8 40 600.000 

Ahmad 15 75 1.125.000 

Dzaki 12 60 900.000 

Rahmawati 5 25 375.000 

Haslinda 4 20 300.000 

Lina 6 30 450.000 

RATA-RATA 10 50 750.000 

 

 

Tabel 2. Kontribusi Pemuda terhadap Pendapatan Keseluruhan Keluarga Rumput Laut 

Informan Pendapatan 

Pemuda (Rp) 

Pendapatan 

Kepala Keluarga 

(Rp) 

Total Pendapatan (Rp) Kontribusi Pemuda (%) 

Pemuda 1 750.000 2.100.000 2.850.000 26,3 % 

Pemuda 2 1.000.000 2.100.000 3.100.000 32,3 % 

Pemuda 3 1.200.000 2.100.000 3.300.000 36,4 % 

Pemuda 4 800.000 2.100.000 2.900.000 27,6 % 

Pemuda 5 900.000 2.100.000 3.000.000 30,0 % 

Ibu-ibu 1 1.500.000 2.100.000 3.600.000 41,7 % 

Ibu-ibu 2 700.000 2.100.000 2.800.000 25,0 % 

Ibu-ibu 3 850.000 2.100.000 2.950.000 28,8 % 

 

Temuan ini memperlihatkan bahwa semakin banyak bentangan yang dikelola, semakin tinggi 

pula pendapatan yang diperoleh keluarga. Namun, hasil wawancara menegaskan bahwa pendapatan 

tersebut masih bersifat tambahan dan belum menjadi sumber penghidupan utama. Tambahan 

pendapatan umumnya digunakan untuk kebutuhan sehari-hari, biaya sekolah adik, atau membeli 

perlengkapan rumah tangga. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Rahman (2019) yang menemukan 

bahwa kontribusi pemuda di sektor perikanan umumnya hanya memberikan tambahan pendapatan 

rumah tangga, bukan sebagai penentu utama kesejahteraan keluarga. 

Selain kontribusi pada tenaga kerja dan tambahan pendapatan, penelitian ini juga menemukan adanya 

dimensi sosial dalam keterlibatan pemuda pada budidaya rumput laut. Banyak pemuda yang membantu orang 

tua bukan semata karena tuntutan ekonomi, melainkan karena adanya rasa tanggung jawab menjaga tradisi 

keluarga dan budaya pesisir. Hal ini memperlihatkan bahwa partisipasi pemuda tidak hanya berdampak pada 

aspek ekonomi, tetapi juga pada pelestarian nilai-nilai lokal yang selama ini menjadi identitas masyarakat 

pesisir. Temuan ini menguatkan pandangan Koentjaraningrat (2009) bahwa peran generasi muda dalam 

masyarakat tradisional sering kali berhubungan dengan pewarisan budaya dan nilai kerja. 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa sebagian besar pemuda di Desa Laikang belum memiliki 

orientasi jangka panjang untuk mengembangkan budidaya rumput laut secara mandiri. Mereka lebih 

memandang kegiatan tersebut sebagai aktivitas sampingan, sehingga belum muncul motivasi untuk 

melakukaninovasi dalam inovasi dalam teknik budidaya maupun strategi pemasaran. Kondisi ini berbeda 
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dengan penelitian Setiawan (2020) yang menemukan bahwa di beberapa daerah pesisir lain, pemuda mulai 

membentuk kelompok usaha untuk mengembangkan olahan rumput laut bernilai tambah. Fakta tersebut 

menunjukkan adanya celah yang masih bisa digarap, yaitu mendorong pemuda di Desa Laikang agar tidak 

hanya berhenti pada peran membantu, tetapi juga mengambil inisiatif dalam inovasi usaha. 

Selain itu, penelitian ini juga menemukan adanya faktor eksternal yang sangat memengaruhi 

kontribusi pemuda, yaitu harga pasar dan kondisi alam. Fluktuasi harga rumput laut sering kali membuat hasil 

panen tidak sebanding dengan tenaga yang dicurahkan, sehingga sebagian pemuda kehilangan motivasi untuk 

ikut terlibat secara intensif. Faktor cuaca ekstrem juga kerap mengakibatkan kerusakan bentangan dan gagal 

panen. Dalam situasi seperti ini, kontribusi pemuda lebih banyak bersifat insidental dan tidak 

berkesinambungan. Fakta ini memperlihatkan bahwa partisipasi pemuda sangat dipengaruhi oleh stabilitas 

lingkungan eksternal, sehingga diperlukan intervensi berupa pelatihan adaptasi iklim dan akses informasi pasar 

agar kontribusi mereka bisa lebih konsisten. 

Kebaruan temuan penelitian ini adalah bahwa meskipun kontribusi pemuda terbatas, kehadiran mereka 

tetap menjadi faktor kunci dalam keberlanjutan budidaya rumput laut di Desa Laikang. Jika pemuda tidak lagi 

terlibat, ada risiko penurunan regenerasi tenaga kerja dalam sektor ini, yang dapat berdampak pada 

keberlangsungan usaha. Oleh karena itu, peningkatan partisipasi pemuda perlu diarahkan pada dua hal: 

penguatan kapasitas teknis melalui pelatihan serta pemanfaatan teknologi digital untuk pemasaran hasil. 

Dengan cara ini, kontribusi pemuda tidak hanya sebatas tenaga tambahan, tetapi juga sebagai agen inovasi 

dalam memperluas nilai ekonomi rumput laut. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai kontribusi pemuda dalam kegiatan budidaya rumput 

laut di Desa Laikang Kabupaten Takalar, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kegiatan pemuda dalam mengelola rumput laut di Desa Laikang Kabupaten Takalar masih bersifat 

terbatas. Pemuda hanya terlibat pada tahapan tertentu seperti persiapan bibit, pengikatan bibit pada tali, 

pemasangan tali di laut, pemeliharaan, panen, dan penjemuran. Namun, keterlibatan tersebut tidak 

dilakukan secara rutin dan berkesinambungan. Hal ini menunjukkan bahwa pemuda belum menjadikan 

kegiatan budidaya rumput laut sebagai pekerjaan utama, melainkan hanya sekadar membantu keluarga 

ketika tenaga tambahan dibutuhkan.  

Kontribusi pemuda dalam budidaya rumput laut di Desa Laikang Kabupaten Takalar relatif rendah. 

Peran mereka hanya sebagai tenaga tambahan dan cadangan fleksibel yang dipanggil pada waktu-waktu 

tertentu, sehingga dampak yang dihasilkan terhadap peningkatan pendapatan keluarga masih kecil. 

Pemuda belum mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap keberlanjutan usaha budidaya 

rumput laut. Dengan demikian, potensi pemuda sebagai generasi penerus dalam mendukung 

keberlanjutan sektor perikanan khususnya budidaya rumput laut, belum dimanfaatkan secara optimal. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun pemuda memiliki tenaga, 

semangat, dan peluang besar untuk berkontribusi dalam kegiatan budidaya rumput laut, keterlibatan 

mereka masih rendah. Hal ini mengindikasikan perlunya upaya lebih lanjut untuk mendorong 

partisipasi aktif pemuda, baik melalui pemberdayaan, pelatihan, maupun pemanfaatan teknologi agar 

budidaya rumput laut dapat terus berkembang dan menjadi sumber penghidupan yang berkelanjutan 

bagi masyarakat Desa Laikang di masa depan. 
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SARAN 

1. Pemerintah dan lembaga terkait diharapkan memberikan pelatihan dan pendampingan khusus kepada 

pemuda agar pemuda memiliki keterampilan teknis dan manajerial dalam budidaya rumput laut.. 

2. Perlu adanya bantuan peralatan, modal usaha, dan akses pasar untuk menunjang keberlanjutan dan 

peningkatan hasil budidaya pemuda. 

3. Mendorong terbentuknya kelompok tani pemuda  yang sebagai wadah inovasi, kolaborasi, dan 

pengembangan produk olahan berbasis rumput laut. 

Perlu dilakukan sosialisasi dan promosi mengenai pentingnya keterlibatan pemuda dalam sektor perikanan 

harus digencarkan agar semakin banyak pemuda yang tertarik mengembangkan potensi lokal. 
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1. Apa urgensi/permasalahan penelitian proposalmu? 

Urgensi penelitian ini berangkat dari fakta bahwa meskipun Pelayanan Online Satu Pintu (POSP) 

Kota Makassar telah berjalan cukup baik dengan nilai IKM 89,63 (predikat sangat baik), namun 

masih terdapat masalah berupa: 

• Aksesibilitas layanan yang belum merata. 

• Kesiapan infrastruktur teknologi yang belum optimal. 

• Prosedur pelayanan yang masih dianggap berbelit (persyaratan & biaya). 

• Adaptasi sistem terhadap kebutuhan masyarakat yang dinamis masih terbatas. 

Karena itu, penelitian ini penting untuk melihat sejauh mana pendekatan adaptif e-government 

dapat membuat layanan POSP lebih responsif, inklusif, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

2. Teori apa yang kamu gunakan? 

Teori yang digunakan adalah Adaptive Governance menurut Sharma & Wallace (2018). 

Indikatornya ada 8, yaitu: 

1. Kolaborasi bermakna antar aktor lintas skala. 

2. Koordinasi efektif antar pemangku kepentingan. 

3. Pembangunan modal sosial. 

4. Pemberdayaan dan keterlibatan komunitas. 

5. Pengembangan kapasitas. 

6. Keterhubungan pengetahuan dengan pengambilan keputusan. 
7. Peningkatan kapasitas kepemimpinan. 

8. Pemanfaatan/penciptaan peluang kelembagaan. 

3. Apa hubungan antara teori dan penelitianmu? 

Hubungannya adalah teori adaptive governance digunakan sebagai kerangka analisis untuk 

menilai apakah sistem e-government (POSP Kota Makassar) benar-benar adaptif. 

• Teori ini menekankan fleksibilitas, kolaborasi, partisipasi masyarakat, dan inovasi 

kelembagaan. 

• Penelitianmu ingin melihat apakah prinsip-prinsip tersebut sudah tercermin dalam 

implementasi pelayanan online satu pintu, sehingga mampu meningkatkan kualitas layanan 

digital. 

Dengan kata lain, teori ini jadi alat ukur untuk menguji apakah e-government di Makassar 

sudah responsif terhadap kebutuhan masyarakat, kebijakan, dan perkembangan teknologi. 

4. Kenapa memilih melakukan penelitian di lokasi tersebut? 

• Karena Kota Makassar merupakan salah satu kota metropolitan dengan tingkat digitalisasi 

pelayanan publik yang tinggi. 
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• POSP di Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kota Makassar sudah berjalan, tetapi masih 

menyisakan berbagai kendala dalam implementasinya. 

• Lokasi ini relevan karena bisa memberikan gambaran nyata tentang tantangan dan peluang 

adaptasi e-government di daerah besar di Indonesia. 

5. Fokus penelitiannya itu apa? 

Fokus penelitian ada di BAB III: 

• Menganalisis sejauh mana konsep adaptif e-government diterapkan dalam implementasi 

pelayanan online satu pintu di Kota Makassar. 

• Menilai bagaimana dinamika adaptasi pemerintah terhadap: 

o kebutuhan masyarakat, 

o perubahan regulasi, 

o perkembangan teknologi. 

• Analisis dilakukan dengan menggunakan 8 indikator teori adaptif governance Sharma & 

Wallace (2018). 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran penyuluhan pertanian dalam meningkatkan produksi padi di 

Kelurahan Tonyamang, Kabupaten Pinrang, dengan fokus pada identifikasi peran penyuluh, pengukuran 

tingkat produksi padi, serta pengujian pengaruh peran penyuluh terhadap produksi. Penelitian ini 

dilaksanakan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif pada Mei-Juni 2025 di Kelurahan 

Tonyamang, Kecamatan Patampanua, Kabupaten Pinrang. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 

dan penyebaran kuesioner kepada petani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran penyuluh pertanian 

berada dalam kategori baik dengan skor 3.44, sementara tingkat produksi padi rata-rata sebesar 6.940 kg/ha 

juga tercatat dalam kategori baik. Peran penyuluh dinilai efektif sebagai motivator, edukator, fasilitator, dan 

monitor dalam kegiatan produksi padi, utamanya melalui pemberian bimbingan teknis, pelatihan, dan 

fasilitasi akses terhadap sumber daya pertanian. Interaksi dan komunikasi yang baik antara penyuluh dan 

petani juga terbukti berkontribusi positif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran penyuluh pertanian 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan produksi padi di wilayah penelitian. 

 

Kata kunci : Evektivitas Penyuluhan, Interaksi Petani, Kelompok Tani, Penyuluh Pertanian, Produksi Padi 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the role of agricultural extension workers in increasing rice production in 

Tonyamang Village, Pinrang Regency, with a focus on identifying the role of extension workers, measuring 

rice production levels, and examining the influence of extension workers on production. This study was 

conducted using quantitative and qualitative approaches from May to June 2025 in Tonyamang Village, 

Patampanua District, Pinrang Regency. Data were collected through observation, interviews, and 

distributing questionnaires to farmers. The results showed that the role of agricultural extension workers 

was in the good category with a score of 3.44, while the average rice production level of 6,940 kg/ha was 

also recorded in the good category. The role of extension workers was considered effective as motivators, 

educators, facilitators, and monitors in rice production activities, primarily through providing technical 

guidance, training, and facilitating access to agricultural resources. Good interaction and communication 

between extension workers and farmers also proved to contribute positively. This study concludes that the 

role of agricultural extension workers has a positive and significant influence on increasing rice production 

in the research area. 

 

Keywords: Agricultural Extension Workers, Extension Effectiveness, Farmer Interaction, Farmer Groups, 

Rice Production 
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PENDAHULUAN  
Pertanian merupakan salah satu mata pencaharian utama bagi penduduk Indonesia sekaligus sebagai 

penyokong perekonomian nasional, artinya sektor pertanian berperan penting serta menjadi penggerak untuk 

kegiatan perekonomian. Penduduk Indonesia yang bekerja di sektor pertanian pada tahun 2018 sebanyak 

5.205.794 dengan jumlah penduduk 124.004.950 jiwa, dan sisanya bekerja di bidang lain (BPS, 2019). 

Proses keberhasilan kegiatan produksi pada usahatani petani mayoritas memilikI permasalahan mengenai 

kurangnya informasi harga, modal, teknologi, aspek sosial dan politik yang berkaitan dengan kebijakan bagi 

petani. Oleh sebab itu, perlu adanya kegiatan penyuluhan pertanian untuk mengatasi permasalahan tersebut 

serta mendorong petani untuk dapat mengembangkan usahanya dalam berbagai kegiatan terkait dengan 

bidang pertanian. 

Penyuluh pertanian berperan sebagai jembatan antara lembaga penelitian dan pengembangan pertanian  

dengan petani. Mereka memiliki tugas untuk mentransfer teknologi dan informasi pertanian terbaru kepada 

petani, sehingga petani dapat mengadopsi praktik-praktik pertanian yang modern dan berkelanjutan. Hal ini 

meliputi penyampaian informasi tentang varietas unggul padi, teknik budidaya yang tepat, penggunaan 

pupuk dan pestisida secara efisien dan ramah lingkungan, serta pengelolaan hama dan penyakit tanaman. 

Pengembangan kualitas pelaku utama dan pelaku usaha pertanian dapat dilakukan melalui pendidikan 

dan penyuluhan pertanian. Hasil kajian Hirawan et.al, (2019), menunjukkan bahwa peran petani dalam dalam 

rantai pasok pangan sangat penting. Sebagian dari masyarakat yang ada di Indonesia, petani mempunyai hak 

untuk mendapatkan pelayanan dari pemerintah. Masyarakat tani yang pada umumnya berada di pedesaan, 

mempunyai peran yang sangat besar dalam menyediakan bahan pangan nasional. Namun perlu dipahami 

bahwa, pada umumnya tingkat pengetahuan, sikap dan keterampilan petani di pedesaan itu rendah. 

Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan terkait judul ini yaitu Latif dkk (2022) yang berjudul 

”Hubungan Peran Penyuluh Terhadap Produktivitas Petani Padi” yang mengatakan bahwa hasil penelitian ini  

menunjukakkan bahwa peran penyuluh sebagai motivator dan fasilitator dalam meningkatkan produktivitas 

petani berada pada kategori tinggi. Peran penyuluh sebagai dinamisator berada pada kategori sedang. 

Terdapat hubungan yang signifikan antara peran penyuluh dan persepsi petani atas kinerja dengan 

peningkatan produkstivitas usahatani petani. 

Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan terkait judul ini yaitu Latif dkk (2022) yang berjudul  

”Hubungan Peran Penyuluh Terhadap Produktivitas Petani Padi” yang mengatakan bahwa hasil 

penelitian ini menunjukakkan bahwa peran penyuluh sebagai motivator dan fasilitator dalam meningkatkan 

produktivitas petani berada pada kategori tinggi. Peran penyuluh sebagai dinamisator berada pada kategori 

sedang. Terdapat hubungan yang signifikan antara peran penyuluh dan persepsi petani atas kinerja dengan 

peningkatan produkstivitas usahatani petani. 

Dari hasil penelitian Amalia dkk (2021) yang berjudul ”Peran Penyuluhan Pertanian dalam 

Peningkatan Produktivitas Padi Ciherang Lahan Tegalan di Desa Girirejo Kecamatan Ngombol Kabupaten 

Purworejo”, yang mengatakan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik petani padi 

ciherang meliputi usia produktif, jumlah anggota keluarga 4-6 orang, jenis kelamin didominasi laki-laki, 

lama bertani lebih dari 10 tahun, luas lahan sedang, status lahan milik sendiri, dan sebagian besar memiliki 

kartu tani. Peran penyuluh terhadap petani padi ciherang di lahan tegalan teramasuk pada kategori berperan, 

meliputi: pengambilan keputusan, pembimbingan metode budidaya tanaman, dan mendorong generasi muda 

untuk terjun di pertanian. Peran penyluh dalam peningkatan produktivitas padi ciherang juga termasuk paa 

kategori berperan, meliputi: pengolahan lahan, penyediaan bibit unggul dan saprotan, pengendalian hama 

dan penyakit, pemupukan, pemeliharaan tanaman, pengaturan irigasi, dan pemanenan. 
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Kelurahan Tonyamang, Kabupaten Pinrang, seperti daerah pertanian lainnya di Indonesia, memiliki 

potensi besar dalam sektor pertanian, khususnya padi. Namun, peningkatan produksi padi seringkali 

terhambat oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan akses informasi teknologi pertanian yang tepat, 

rendahnya kualitas benih, penggunaan pupuk dan pestisida yang tidak efisien, serta minimnya pengetahuan 

petani dalam mengelola lahan secara optimal. Oleh karena itu, peran penyuluh pertanian menjadi sangat 

krusial dalam mengatasi kendalakendala tersebut dan mendorong peningkatan produksi padi di Kelurahan 

Tonyamang. 

Meskipun penelitian terdahulu memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami peran 

penyuluh pertanian dalam berbagai konteks, penelitian ini memiliki beberapa perbedaan yang 

membedakannya. Pertama, penelitian ini secara spesifik berfokus pada efektivitas peran penyuluh pertanian 

dan interaksi/komunikasi antara penyuluh dan petani dalam meningkatkan produksi padi di Kelurahan 

Tonyamang, Kabupaten Pinrang, yang merupakan lokasi penelitian yang belum banyak di dieksplorasi 

dalam penelitian sebelumnya. Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan gabungan kuantitatif dan 

kualitatif untuk menganalisis efektivitas peran penyuluh dan interaksi/komunikasi, yang memungkinkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika yang terjadi di lapangan. Perbedaan ino diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang unik dan berharga dalam memperkaya pemahaman tentang peran 

penyuluh pertanian dalam konteks lokal. 

 

METODE PENELITIAN 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitan ini dilakukan Di Kelurahan Tonyamang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. 

Pemilihan lokasi berdasarkan potensi desa yang merupakan salah satu desa yang banyak memproduksi padi 

dimana mayoritas penduduk desa berprofesi sebagai petani padi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Maret – April. 

Sumber dan Teknik Pengambilan Data 

Sumber data dari penelitian ini yaitu data sekunder dan data primer. Data sekunder merupakan data 

yang diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian, seperti data sensus penduduk, data dari Badan 

Pusat Statistik (BPS), buku-buku dan jurnal ilmiah (Fadilla, 2023). Sedangkan data primer adalah jenis data 

yang dikumpulkan secara langsung dari sumber utamanya melalui wawancara, survei, eksperimen, dan lain 

sebagainya. Data primer biasanya selalu bersifat spesifik karena disesuaikan oleh kebutuhan peneliti (Balaka, 

2022). 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:   

a. Observasi: Pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian. Tujuan utamanya untuk memahami keadaan dari variabel yang diteliti (Fiantika, 

2022).ri populasi, sehingga diperoleh sampel sebanyak 30 orang petani padi. 

b. Kuesioner: Teknik pengumpulan informasi yang dilakukan dengan memberikan seperangkat 

pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab (Nurbaiti dan Napitupulu, 

2020). 

c. Wawancara: Teknik pengumpulan data yang melibatkan interaksi langsung tanya jawab antara 

peneliti (pewawancara) dan responden (yang diwawancarai) dengan menggunakan panduan 

wawancara, yang dalam penelitian ini adalah kuesioner. Peneliti menyampaikan pertanyaan dan  
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mendengarkan jawaban dari responden untuk mengungkap fakta yang terjadi di lapangan (Alhamid 

dan Anufia, 2019). 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua petani padi di Kelurahan Tonyamang Kecamatan 

Patampanua Kabupaten Pinrang sebanyak 494 orang petani. Penentuan sampel dilakukan secara acak 

sederhana dengan mengambil 10% dari total populasi yang ada, sehingga jumlah sampel yang terpilih adalah 

30 orang petani padi. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2017), jika jumlah populasi lebih dari 100, 

maka dapat mengambil 10% dari total populasi yang ada. 

Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan gabungan untuk menganalisis data yang 

dikumpulkan. Pada masalah pertama, akan digunakan metode deskriptif kuantitatif. Data kuantitatif yang 

dikumpulkan melalui kuesioner akan dianalisis dengan menggunakan tabulasi silang pada skala likert untuk 

mengukur efektivitas peran penyuluh. Dengan tabulasi silang pada skala likers, pengukuran dilakukan 

dengan menggunakan tiga skala dengan format sebagai berikut: 

Skor 1 - 1,67 = Tidak berperan  

Skor 1,68 – 2,35 = Berperan  

Skor > 2,36 – 3,0 = Sangat berperan 

Tingkat peranan penyuluh pertanian diukur dengan menggunakan metode skala likert. Skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi sesorang atau kelompok orang tentang fenemona 

sosial. Jawaban setiap instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi yang sangat positif 

sampai negatif (Sugiyono, 2017). Pada analisis yang kedua akan digunakan metode kualitatif dengan analisis 

tematik. Metode kualitatif dipilih karena memungkinkan untuk memahami secara mendalam proses interaksi 

dan komunikasi, menggali makna dan persepsi yang dimiliki penyuluh dan petani, serta mengungkap 

dinamika komunikasi yang terjadi di lapangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Peran Penyuluh Pertanian dalam Meningkatkan Produksi Padi 

Penyuluh pertanian berperan sebagai agen perubahan di tingkat lapangan. Mereka bertugas 

menyampaikan inovasi teknologi pertanian, mengarahkan pola pikir petani, hingga menjadi pendamping 

dalam setiap proses produksi. Peran ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga sosial dan edukatif, sehingga 

keberhasilan penyuluh sangat bergantung pada pendekatan interpersonal, komunikasi dua arah, serta 

pemahaman terhadap kondisi sosial ekonomi petani (Khairunnisa et al., 2021). Jika penyuluh mampu 

menjalankan peran tersebut secara konsisten dan terukur, maka peningkatan produksi pertanian, khususnya 

padi, menjadi sesuatu yang realistis untuk dicapai. 

Peran Penyuluh Sebagai Motivator 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa tidak ada petani yang mengatakan bahwa peran 

penyuluh sebagai motivator ini kurang berperan. Hal ini di tandai dengan penyuluh aktif memberikan 

bimbingan kepada kelompok tani padi. sebagian besar sampel petani dengan skor 2,74 menyatakan telah 

berperan dalam menjalankan 35 tugasnya sebagai motivator. Dalam penelitian ini di ukur beberapa indikator 

dimana tabel ini menggambarkan penilaian terhadap peran penyuluh pertanian dalam memberikan motivasi, 

materi, dan dorongan teknologi kepada kelompok tani padi. Pada pernyataan pertama, penyuluh dinilai selalu 

memberikan semangat dan motivasi dengan skor 2,88. Contoh kegiatannya bisa berupa memberikan kata 

kata penyemangat saat panen kurang berhasil, atau memberikan apresiasi atas keberhasilan kelompok tani 
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dalam meningkatkan hasil panen. Pernyataan kedua, tentang penyediaan materi yang sesuai dengan masalah 

yang dialami kelompok tani, juga mendapat skor 2,72 dan masuk kategori "Berperan". Ini bisa berupa 

memberikan pelatihan tentang cara mengatasi hama wereng atau memberikan informasi tentang pupuk yang 

tepat untuk jenis padi tertentu.Selanjutnya, penyuluh dinilai selalu mendorong kelompok tani padi untuk 

menggunakan teknologi baru dengan skor 2,62. Contoh kegiatannya adalah mengenalkan cara penggunaan 

alat tanam padi modern.  

Skor total ini menunjukkan bahwa penyuluh pertanian dinilai berperan baik dalam memberikan 

semangat, materi, dan dorongan teknologi kepada kelompok tani padi. Meskipun demikian, penyuluh tetap 

perlu terus meningkatkan diri, terutama dalam mendorong penggunaan teknologi baru, agar petani dapat 

semakin produktif dan efisien. 

Peran Penyuluh Sebagai Edukator 

Berdasarkan tabel 8, peran penyuluh pertanian sebagai edukator dalam dalam kegiatan produksi padi 

padi di desa padang tergolong berperan dengan jumlah total skor rata-rata 2,54. Hal ini menunjukkan bahwa 

penyuluh cukup aktif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani terkait usahatani padi. 

Secara spesifik, petani juga merasakan adanya peningkatan pengetahuan mereka terhadap ide-ide baru untuk 

meningkatkan usaha tani, yang ditunjukkan dengan skor 2,6. Penyuluh juga dinilai mampu melatih 

keterampilan petani terkait ide-ide baru tersebut dengan skor yaitu 2,52. Kemampuan penyuluh dalam 

melatih kelompok tani juga mendapat penilaian positif, meskipun dengan skor sedikit lebih rendah, yaitu 

2,52. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluh tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga berupaya 

membekali petani dengan keterampilan praktis yang dibutuhkan untuk menerapkan ide-ide baru dalam 

usahatani mereka. dengan demikian, peran penyuluh sebagai edukator memberikan kontribusi nyata dalam 

meningkatkan kapasitas petani dan mendorong dalam kegiatan produksi padi padi.   

Namun demikian, perlu diperhatikan bahwa skor rata-rata 2,54 masih menunjukkan adanya ruang 

untuk peningkatan. Penyuluh dapat lebih meningkatkan efektivitasnya sebagai edukator dengan terus 

menggali informasi dan teknologi terbaru, serta menyesuaikan metode pelatihan dengan kebutuhan dan 

karakteristik petani setempat. Dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait juga diperlukan untuk 

memastikan penyuluh memiliki sumber daya dan fasilitas yang memadai dalam menjalankan perannya 

sebagai edukator. 

Adapun contoh kegiatan yang dilakukan oleh penyuluh pertanian di kelurahan Tonyamang yaitu 

penyuluh secara rutin memberikan informasi kepada petani mengenai teknik bercocok tanam padi yang lebih 

efisien, serta cara pengendalian hama dan penyakit terpadu, serta penggunaan pupuk yang tepat. informasi 

ini disampaikan melalui pertemuan kelompok, kunjungan lapangan, atau demonstrasi. 

Peran Penyuluh Sebagai Fasilitator 

Berdasarkan hasil, menunjukkan bahwa peran penyuluh pertanian sebagai fasilitasi atau 

pendampingan berperan dalam proses dalam kegiatan produksi padi padi dengan jumlah skor di dapatkan 

yaitu 2,46 yang menyatakan bahwa penyuluh telah menjalankan tugasnya sebagai fasilitator. Dalam 

penelitian ini ada beberapa indikator di dalam penyuluh sebagai indikator yaitu penyuluh selalu 

memfasilitasi waktu, serta menyediakan tempat pertemuan untuk kelompok tani padi dengan skor 2,4, 

artinya dari indikator ini penyuluh menyediakan tempat atau ruangan untuk digunakan ketika diadakan 

penyuluhan atau pertemuan para petani, penyuluh selalu memfasilitasi kelompok tani padi dalam 

mendapatkan benih, bibit, pupukk dan alat mesin pertanian dengan jumlah skor 2,48 yang artinya penyuluh 

berperan pada indikator ini karena penyuluh mampu menyediakan pupuk dan bibit atau varietas yang unggul 

untuk petani, penyuluh selalu membantu akses pasar untuk hasil pertanian petani dengan jumlah skor 2,52  
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dimana indikator ini berperan pada petani karena hasil dari pertanian padi petani langsung diberikan ke 

pedagang pengumpul dan dikelolah sendiri oleh petani. 

Peran Penyuluh Sebagai Monitoring 

Berdasarkan hasil, menununjukkan bahwa peran penyuluh sebagai minitoring berperan dengan jumlah 

skor 2,57. Hal ini bisa di dilihat dari etiga indikator diatas yaitu, penyuluh secara rutin mengunjungi 

kelompok tani untuk memantau dan mendampingi pelaksanaan budidayayang sedang berjalan. Kunjungan 

ini penting agar penyuluh dapat melihat langsung kondisi di lapangan, memberikan arahan, dan membantu 

mengatasi masalah yang dihadapi petani. Dengan kunjungan yang teratur, petani merasa diperhatikan dan 

lebih termotivasi untuk meningkatkan hasil budidaya mereka. Namun, skor 2,52 menunjukkan bahwa masih 

ada ruang untuk meningkatkan frekuensi dan kualitas kunjungan agar dampaknya lebih optimal, penyuluh 

juga aktif melakukan monitoring terhadap sejauh mana petani menguasai dan menerapkan inovasi atau 

teknologi baru. Monitoring ini penting agar teknologi yang diperkenalkan benar-benar dipahami dan 

digunakan dengan baik oleh petani. Jika ada kendala, penyuluh dapat memberikan bimbingan tambahan. 

Skor 2,56 menunjukkan peran monitoring sudah berjalan dengan baik, meskipun perlu terus ditingkatkan 

agar petani semakin mahir dan inovasi dapat memberikan hasil maksimal, penyuluh berperan aktif 

membantu petani dalam pengadaan sarana dan prasarana seperti alat pertanian, pupuk, atau fasilitas lain yang 

dibutuhkan. Bantuan ini sangat membantu petani yang sering mengalami kesulitan dalam mendapatkan 

sarana tersebut. Skor tertinggi pada aspek ini menunjukkan bahwa penyuluh cukup berhasil memberikan 

dukungan nyata kepada petani. Namun, upaya ini harus terus dipertahankan dan ditingkatkan agar semua 

kelompok tani dapat merasakan manfaatnya secara merata. 

Secara keseluruhan penyuluh sudah menjalankan perannya dengan cukup baik dalam mendukung 

kelompok tani melalui kunjungan, monitoring, dan bantuan sarana prasarana. Skor rata-rata 2,57 

menunjukkan penyuluh berperan aktif dan memberikan dampak positif. Meski demikian, masih ada peluang 

untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas peran penyuluh agar kontribusinya semakin optimal dalam 

meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan petani. 

Interaksi dan Komunikasi antara Penyuluh Pertanian 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di lapangan, komunikator utama dalam kegiatan 

penyuluhan di Kelurahan Tonyamang adalah Penyuluhan Pertanian Lapangan (PPL). Secara ideal, 

penyuluhan dilakukan melalui pertemuan rutin yang diadakan setiap bulan sekali. Namun, PPL mengungkap 

bahwa beberapa bulan belakangan ini, pertemuan rutin tersebut mengalami kemacetan atau  penundaan 

karena terkendala oleh masalah biaya operasional dari pemerintah. Unttuk mengatasi kendala ini, PPL 

mengambil opsi lain dengan mengadakan pertemuan yang skalanya lebih kecil di Balai Penyuluhan 

setempat. Pertemuan ini dihadiri oleh ketua kelompok tani dan beberapa perwakilan petani lainnya, 

memastikan informasi penting tetap tersampaikan.  

Mengingat sebagian besar petani di Kelurahan Tonyamang tidak menggunakan ponsel pintar 

(smartphone), atau menggunakannya hanya sebatas untuk fungsi telepon dasar, PPL tidak dapat 

memanfaatkan media digital sebagai saluran utama komunikasi. Oleh karena itu penyuluh sangat 

mengandalkan saluran komunikasi tradisional dan langsung, seperti surat undangan tertulis atau 

pengumuman melaui pengeras suara di masjid sehari sebelum pelaksaan pertemuan di Balai Penyuluhan. 

Cara ini terbukti lebih efektif dan inklufis untuk memastikan informasi sampai ke seluruh anggota kelompok 

tani.  



 E-7890-1234 

      P:2134-3456       P-2134-3456 

Nur Azmi : Peran Penyuluh Dalam Meningkatkan Produksi Padi Di Kecamatan Patampanua, Kelurahan 

Tonyamang Kabupaten Pinrang 

Volume X  Nomor x, bulan Tahun  Hal a 

Sebagai kompensasi atas macetnta pertemuan rutin bulanan, PPL secara proaktif meningkatkab 

intensitas kunjungan langsung ke lahan. PPL melakukan kunjungan rutin ke lahan sawah petani untuk 

memberikan bimbingan, arahan, dan praktek materi langsung, yang dilakukan dua kali dalam sepekan. Selain 

itu, PPL juga menerapkan strategi pendampingan secara personal yang lebih intensif, terutama bagi petani 

baru, membantu merekan menguasai teknik dasar usaha tani padi.  

PPL menegaskan bahwa meskipun terdapat kendala pada pertemuan rutin formal, interaksi dan 

komunikasi dengan petani tidak ikut bermasalah. Hal ini dikarenakan komunikasi informal efektif. Ketika 

berada di lahan, diskusi kecil dan berbagi saran seringkali terjadi, baik secara disengaja maupun tidak 

sengaja. Komunikasi spontan dan natural ini memastikan bahwa transfer pengetahuan, seperti materi tentang 

metode budidaya, pemupukan, pemeliharaan, dan pascapanen, serta pemecahan masalah di lapangan tetap 

berjalan lancar, sehingga mendukung peningkatan produksi padi di Kelurahan Tonyamang.    

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 

Peran penyuluh pertanian di Kelurahan Tonyamang, Kabupaten Pinrang, berada dalam kategori baik 

(skor 3.44) dan terbukti sangat efektif dalam upaya peningkatan produksi padi. Peran yang paling menonjol 

adalah sebagai motivator, edukator, fasilitator, dan monitor yang diimplementasikan melalui pemberian 

bimbingan teknis, pelatihan praktis, serta memfasilitasi akses petani terhadap berbagai sumber daya 

pertanian yang dibutuhkan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa peran penyuluh pertanian 

secara keseluruhan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan produksi padi petani 

di Kelurahan Tonyamang.  

Interaksi dan komunikasi yang terjalin antara Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dan petani padi di 

Kelurahan Tonyamang berada dalam kondisi baikdan menjadi faktor pendukung keberhasilan peningkatan 

produksi. Meskipun terdapat kendala dalam pelaksanaan pertemuan rutin formal, komunikasi tetap intensif 

melalui peningkatan kunjungan langsung ke lahan sawahyang dilakukan minimal dua kali seminggu, 

memungkinkan PPL memberikan bimbingan, arahan, dan praktik materi secara langsung. Komunikasi yang 

efektif juga didukung penggunaan saluran komunikasi tradisional seperti pengumuman di masjid, 

memastikan transfer pengetahuan, dan pemecahan masalah terkait budidaya padi berjalan lancar dan 

berkontribusi positif terhadap peningkatan hasil panen. 

Saran 

Untuk lebih mengoptimalkan dampak penyuluhan, disarankan agar Peran Penyuluh sebagai Fasilitator 

dan Monitor ditingkatkan. Meskipun peran fasilitator sudah berjalan baik dalam membantu petani 

mendapatkan benih, pupuk, dan alat pertanian, peran ini perlu diperluas, khususnya dalam memfasilitasi 

kebutuhan dan akses petani terhadap sumber daya yang lebih strategis, seperti permodalan dan jaringan 

pasar. Sejalan dengan itu, peran monitor harus diperkuat melalui optimalisasi kunjungan lapangan dengan 

meningkatkan frekuensi dan kualitasnya, terutama untuk memantau penguasaan teknologi. Kunjungan ini 

juga harus diintegrasikan dengan penguatan pendampingan intensif dan personal bagi petani baru agar 

mereka dapat beradaptasi dan berpartisipasi dalam usaha tani dengan cepat, yang pada akhirnya akan 

mendukung peningkatan produksi padi. 

Disarankan untuk meningkatkan kualitas Peran Penyuluh sebagai Edukator dan Motivator dengan 

fokus pada materi yang relevan dan metode yang disesuaikan. Meskipun peran edukator sudah dinilai baik, 

skor rata-rata menunjukkan adanya ruang untuk perbaikan. Penyuluh harus terus meningkatkan 

efektivitasnya dengan secara proaktif menggali dan menyebarkan informasi serta teknologi terbaru, dan yang 



   E-7890-1234 

      P-2134-3456 
 

Nur Azmi : Peran Penyuluh Dalam Meningkatkan Produksi Padi Di Kecamatan Patampanua, Kelurahan Tonyamang 

Kabupaten Pinrang 

Volume 4  Nomor 2, Desember 2025 

terpenting, menyesuaikan metode pelatihan dengan kebutuhan dan karakteristik petani setempat agar petani 

tidak hanya memahami tetapi juga mampu mengaplikasikan teknologi baru yang diperkenalkan. Di samping 

upaya peningkatan ini, penting untuk mempertahankan pendekatan penyuluhan yang sudah efektif sebagai 

motivator, edukator, fasilitator, dan monitor, yang telah berhasil dalam memberikan bimbingan teknis, 

pelatihan, dan memfasilitasi akses petani terhadap sumber daya pertanian, sehingga keberlanjutan 

peningkatan hasil panen dan pendapatan petani dapat terjamin. 
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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian, menganalisis peran 

penyuluh pertanian, dan mengevaluasi dampak penyuluh pertanian terhadap pengembangan usahatani cengkeh 

di Desa Bontojai, Kecamatan Bontocani, Kabupaten Bone. Cengkeh merupakan komoditas unggulan di 

wilayah ini, namun masih menghadapi kendala seperti produktivitas yang rendah dan minimnya pemanfaatan 

teknologi pertanian modern. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

deskriptif dengan kuesioner menggunakan skala Likert empat poin. Responden dalam penelitian ini adalah 25 

petani cengkeh yang dipilih secara purposif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyuluh pertanian berperan 

sebagai motivator, edukator, inovator, dan fasilitator dalam mendampingi petani. Berdasarkan hasil kuesioner, 

peran penyuluh pertanian dinilai berada dalam kategori "setuju" dengan kontribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan dan produktivitas petani. Namun, masih terdapat tantangan seperti terbatasnya 

jumlah penyuluh pertanian dan rendahnya partisipasi sebagian petani dalam kegiatan penyuluhan pertanian. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penyuluh pertanian memiliki peran strategis dalam pengembangan 

usahatani cengkeh dan merekomendasikan peningkatan intensitas dan kualitas penyuluhan pertanian di masa 

mendatang. 

 

Kata kunci : Peran penyuluh, usahatani, cengkeh 

 

ABSTRACT 

 

 This study aims to determine the implementation of agricultural extension activities, analyze the role of 

agricultural extension workers, and evaluate the impact of agricultural extension workers on the development 

of clove farming in Bontojai Village, Bontocani District, Bone Regency. Cloves are a leading commodity in 

this region, but still face obstacles such as low productivity and the lack of utilization of modern agricultural 

technology. The method used in this study is a descriptive quantitative approach with a questionnaire using a 

four-point Likert scale. Respondents in this study were 25 clove farmers selected purposively. The results 

showed that agricultural extension workers play a role as motivators, educators, innovators, and facilitators 

in assisting farmers. Based on the questionnaire results, the role of agricultural extension workers was 

assessed as being in the "agree" category with a significant contribution to increasing farmer knowledge and 

productivity. However, there are still challenges such as the limited number of agricultural extension workers 

and the low participation of some farmers in agricultural extension activities. This study concludes that 

agricultural extension workers have a strategic role in the development of clove farming 
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PENDAHULUAN  
Indonesia dikenal sebagai salah satu negara agraris di kawasan Asia yang memiliki kekayaan rempah-

rempah melimpah. Kekayaan ini menjadikan Indonesia sebagai incaran berbagai bangsa asing pada masa 

penjajahan, karena tingginya nilai komoditas rempah-rempah yang dimilikinya. Kondisi tersebut turut 

mendukung sektor perkebunan sebagai salah satu sumber pendapatan utama, termasuk di antaranya 

perkebunan cengkeh. Cengkeh (Syzygium aromaticum) merupakan tanaman endemik Indonesia yang berasal 

dari Kepulauan Maluku, khususnya Pulau Ternate, Tidore, Makian, Mutir, dan Bacan. Tanaman ini kemudian 

menyebar luas ke berbagai wilayah di Indonesia seperti Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, hingga Papua 

(Sulastriani et al., 2023). 

Kemajuan sektor pertanian tercermin dari peningkatan produksi dan pendapatan usaha tani. Untuk 

mencapai produktivitas yang lebih tinggi, diperlukan pengelolaan usaha tani yang efektif dan efisien, yang 

bergantung pada perubahan perilaku petani menuju pola bertani yang lebih menguntungkan. Perubahan ini 

sangat dipengaruhi oleh proses komunikasi di lingkungan masyarakat tani (Abdullah et al., 2021). Guna 

meningkatkan efektivitas metode penyuluhan, khususnya melalui pelatihan dan kunjungan, dilakukan 

pembinaan terhadap kelompok tani. Pembinaan ini bertujuan mendorong peran aktif petani dalam 

pembangunan pertanian agar kelompok tani tumbuh menjadi kekuatan ekonomi yang tangguh dan 

berkelanjutan (Vionita Kemur et al., 2023). 

Pada dasarnya, penyuluh pertanian telah berusaha memberikan kontribusi terbaik melalui berbagai 

kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas petani. Namun, realita di lapangan menunjukkan 

bahwa sebagian besar petani tidak terlibat dalam program penyuluhan pertanian. Salah satu penyebab 

utamanya adalah rendahnya tingkat kepercayaan petani terhadap program yang ditawarkan oleh penyuluh. 

Akibatnya, penerapan teknologi pertanian dalam pengembangan usaha tani menjadi kurang optimal 

(Tumengkol et al., 2021). 

Penyuluh memiliki peran penting dalam pemberdayaan petani dengan meningkatkan pengetahuan 

mereka agar mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Tujuannya adalah membimbing petani 

menjadi mandiri, tangguh, dan mampu mengatasi permasalahan di lapangan (Prayoga, 2023). Menurut Sianturi 

(Yudianto et al., 2021), penyuluh pertanian memiliki peran strategis dalam meningkatkan produktivitas dan 

pendapatan petani, serta dalam mewujudkan ketahanan pangan melalui penguatan kelembagaan kelompok 

tani. 

Ada empat aspek dalam melakukan penyuluhab pertanian yaitu : 

a. Motivator 

Peran ini penting dalam membangun motivasi petani agar lebih aktif dalam mengadopsi 

teknologi pertanian yang lebih baik (Irawan, 2021). Dengan pendekatan yang tepat, penyuluh 

pertanian dapat mendorong petani memahami manfaat kerja sama dalam kelompok tani, seperti 

kemudahan akses informasi, teknologi, dan peluang pemasaran yang lebih luas (Fitriana & Setiawan, 

2023). 

b. Edukator 
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Sebagai edukator, penyuluh pertanian berperan menyediakan proses pembelajaran bagi petani 

agar mereka dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan berkontribusi dalam pembangunan 

pertanian (Fitriana & Setiawan, 2023). Penyuluh bertindak sebagai pendidik yang menyampaikan 

informasi, pengetahuan, dan keterampilan kepada petani melalui pelatihan, bimbingan teknis, dan 

demonstrasi lapangan (Marbun, et al., 2019). 

c. Inovator  

Sebagai inovator, penyuluh berperan menyampaikan informasi mengenai inovasi terbaru 

dalam pengolahan komoditas pertanian, termasuk teknologi panen, irigasi, pengolahan, hingga 

pascapanen (Fitriana & Setiawan, 2023). Mereka juga mendorong adopsi teknologi dan praktik 

pertanian terkini dengan menjembatani hasil penelitian kepada petani guna meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi usaha tani (Anwarudin, 2020). Peran ini menuntut kemampuan menggali 

ide-ide baru serta memanfaatkan berbagai sarana dan peluang yang ada untuk meningkatkan 

pendapatan petani melalui peningkatan produksi. Keberhasilan penyuluh dalam peran ini sangat 

bergantung pada hubungan yang positif dengan petani; interaksi yang harmonis akan meningkatkan 

kepercayaan dan penerimaan terhadap pesan yang disampaikan (Pokhrel, 2024). 

d. Fasilitator 

Sebagai fasilitator, penyuluh tidak hanya menjadi sumber informasi, tetapi juga membantu 

masyarakat tani mengatasi permasalahan secara mandiri dan berkelanjutan. Peran ini mencakup 

membantu petani mengidentifikasi masalah, menetapkan tujuan, merancang strategi, serta mengakses 

sumber daya seperti sarana produksi, permodalan, dan jaringan pemasaran. Selain itu, penyuluh 

menjembatani petani dengan pemerintah dan lembaga terkait (Setyasih et al., 2020). 

Namun, meskipun penyuluhan pertanian sangat penting dalam mengembangkan usaha tani, kenyataan 

di lapangan menunjukkan bahwa implementasi penyuluhan seringkali menemui hambatan. Selain itu, 

komunikasi yang kurang efektif antara penyuluh dan petani sering kali menghambat proses transfer 

pengetahuan yang seharusnya diterima dengan baik oleh petani.  

Desa Bontojai memiliki potensi yang sangat besar dalam pengembangan usahatani cengkeh, terutama 

karena kondisi alamnya yang sangat mendukung untuk budidaya tanaman ini Namun, sebagian besar petani di 

desa ini masih mengandalkan cara-cara bertani tradisional, yang mengakibatkan hasil yang kurang optimal. 

Untuk itu, diperlukan program penyuluhan yang lebih sistematis dan berbasis pada teknologi terkini untuk 

membantu petani dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil cengkeh. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Desa Bontojai Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone pada tahun 2025. 

Pemilihan lokasi didasari ketertarikan peneliti pada masalah pengembangan usaha tani cengkeh yang dapat 

mempengaruhi produktivitas para petani cengkeh. Populasi dalam penelitian ini terbagi ke dalam dua 

kelompok utamdan penyuluh pertanian. Data primer didapatkan dari observasi dan data kuesioner. Data 

sekunder didapatkan dari penelitian kepustakaan, informasi dikumpulkan dari buku dan jurnal, atau sumber 

lain yang membahas topik yang sama. Responden dari penelitian ini terdiri dari petani cengkeh di Desa 

Bontojai Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone dengan jumlah 25 responden. Penelitian ini menggunakan 
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metode analisis data deskriptif kuantitatif, yang bertujuan untuk memahami karakteristik data guna menarik 

kesimpulan dari objek yang diteliti. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Identitas Informan 

Menurut (Mardiyanto, T. C., & Pangestu, 2020) bahwa respon petani terhadap peran penyuluh dalam 

upaya peningkatan pendapatan usaha tani dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu usia petani, jenjang 

pendidikan yang dimiliki, serta pengalaman atau lama waktu mereka menjalankan usaha tani. 

 

 

1) Umur 

Faktor umur petani memiliki peranan penting dalam menentukan kemampuan dan pengalaman mereka 

dalam mengelola kebun cengkeh. Petani yang lebih tua umumnya telah lama terjun dalam pertanian, 

sehingga memiliki keahlian dan teknik yang lebih baik. Akan tetapi, usia yang lebih lanjut juga dapat 

berdampak pada penurunan kemampuan fisik. Adapun umur informan petani cengkeh di Desa Bontojai 

Kec. Bontocani Kab. Bone pada tabel 1. 

Tabel 1. Umur   

No Umur Jumlah Persentase(%) 

1 10 – 20 6 24.00 

2 21 – 30 8 32.00 

3 31 – 40 1 4.00 

4 41 – 50 5 20.00 

5 51 - 60 4 16.00 

6 61 - 70 1 4.00 

Sumber : Data Primer Diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 1, dari total 25 informan, terdapat 6 orang berusia 10–20 tahun, 8 orang berusia 

21–30 tahun, 1 orang berusia 31–40 tahun, 5 orang berusia 41–50 tahun, 4 orang berusia 51–60 tahun, 

dan 1 orang berusia 61–70 tahun. Mayoritas informan termasuk dalam kategori usia produktif. 

2) Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kapasitas petani, terutama dalam 

menghadapi perkembangan teknologi dan penguasaan keterampilan di bidang pertanian. Petani dengan 

pendidikan lebih tinggi cenderung berpikir terbuka dan kritis, sehingga lebih tepat dalam mengambil 

keputusan serta adaptif dalam pengelolaan usaha tani. Mereka juga lebih responsif terhadap inovasi 

teknologi dan praktik pertanian modern yang mendukung peningkatan produktivitas (Sutrisno et al., 

2021). Data tingkat pendidikan informan di Desa Bontojai, Kecamatan Bontocani, disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2. Tingkat Pendidikan  

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase(%) 

1 SD 9 36.00 

2 SMP 1 4.00 

3 SMA 3 12.00 

4 Sarjana 12 48.00 

Sumber : Data Primer Diolah, 2025 
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Berdasarkan Tabel 2, bahwa tingkat pendidikan informan di Desa Bontojai Kec. Bontocani terdapat 9 

orang berpendidikan SD, 1 orang berpendidikan SMP, 3 orang berpendidikan SMA, dan 12 orang 

berpendidikan Sarjana. Menurut (Gusti et al., 2021), petani dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

cenderung memiliki pola pikir yang terbuka terhadap inovasi dan lebih cepat memahami penerapan 

teknologi baru. Hal ini memungkinkan mereka mengembangkan usaha tani dan meningkatkan hasil 

pertanian secara signifikan. Selain itu, mereka juga lebih aktif dalam berdiskusi, mengajukan pertanyaan, 

dan mencari informasi terkait pertanian. 

3) Lama Mengelola Lahan 

Lama pengalaman berusahatani merupakan faktor penting yang berkontribusi langsung pada 

keberhasilan petani. Petani dengan pengalaman lebih lama, didukung sarana produksi memadai, 

cenderung mampu meningkatkan produktivitas usahatani. Karakteristik pengalaman berusahatani 

informan disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Lama Mengelola Lahan  

No Lama Mengelola Jumlah Persentase(%) 

1 < 5 tahun 9 33.33 

2 5 -10 tahun 10 37.04 

3 >  10 tahun 8 29.63 

Sumber : Data Primer Diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 3, petani di Desa Bontojai, Kecamatan Bontocani, memiliki pengalaman mengelola 

kebun cengkeh antara 5 hingga 10 tahun. Lama pengelolaan ini berperan penting dalam keberhasilan dan 

produktivitas usaha tani cengkeh. Petani dengan pengalaman tersebut umumnya menguasai aspek teknis 

dan manajerial, seperti pengendalian hama, pemupukan, dan pemangkasan. Selain itu, pengalaman juga 

meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap kondisi lingkungan dan perubahan iklim, sehingga 

pengelolaan kebun menjadi lebih efektif dan berkelanjutan (Handayani et al., 2020) 

4) Luas Lahan yang Dimiliki 

Luas lahan petani cengkeh menjadi faktor penting yang memengaruhi produksi dan pendapatan. 

Perbedaan luas lahan mencerminkan variasi modal, sumber daya, dan strategi pengelolaan. Beberapa 

petani mengelola lahan kecil secara intensif, sementara yang lain memiliki lahan lebih luas dengan cara 

berbeda. Data distribusi luas lahan petani cengkeh disajikan pada tabel 4. 

Tabel 4. Luas Lahan Yang Dimiliki 

No Lama Mengelola Jumlah Persentase(%) 

1 < 0,5 ha 5 18,52 

2 0,5 -1 ha 10 37,04 

3 >  1ha 10 37,04 

Sumber : Data Primer Diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 4, mayoritas petani cengkeh memiliki luas lahan antara 0,5 hingga lebih dari 1 

hektar. Sebanyak 74,08% petani mengelola lahan dengan ukuran tersebut, sedangkan 18,52% mengelola 

lahan kurang dari 0,5 hektar. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar petani dalam sampel memiliki 

kapasitas lahan yang memadai untuk menjalankan usaha tani secara optimal. Kepemilikan lahan dengan 
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luas tertentu berpengaruh langsung pada potensi hasil panen. Semakin luas lahan, semakin besar 

kemungkinan produksi meningkat, namun juga membutuhkan tenaga kerja, modal, dan teknik 

pengelolaan yang lebih intensif (Handayani et al., 2020). 

B. Peran penyuluh Dalam Pengembangan Usahatani Cengkeh  

1) Peran Penyuluh Sebagai Motivator 

Peran penyuluh sebagai motivator dalam pengembangan usahatani cengkeh menggunakan 3 indikator 

dengan bobot 1 sampai 4. Adapun total skor dari pembobotan tersebut ditunjukkan pada tabel 5. 

Tabel 5. Peran penyuluh sebagai motivator 

Indikator Total Skor Persentase (%) Kategori 

Penyuluh memberikan dorongan kepada saya 

untuk lebih serius dalam mengembangkan 

kebun cengkeh. 

75 

  

Saya menjadi lebih termotivasi untuk 

meningkatkan hasil panen cengkeh setelah 

mendapatkan penyuluhan. 

76 57,25 Berperan 

Penyuluh memberikan semangat agar saya 

tetap optimis dalam menghadapi kendala 

pertanian cengkeh. 

78   

Total           229   

Sumber : Data Primer Diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 5, penyuluh pertanian di Desa Bontojai dinilai berhasil menjalankan perannya 

sebagai motivator. Mayoritas responden merasakan bahwa penyuluh mampu membangkitkan semangat, 

mendorong inovasi, dan menjadi teladan positif dalam meningkatkan produktivitas usahatani. Ini sesuai 

dengan hasil penelitian (Subiyakto, 2021), menemukan bahwa keterlibatan aktif penyuluh dalam 

memberikan motivasi berkontribusi signifikan dalam membangkitkan semangat serta meningkatkan rasa 

percaya diri petani. Selain itu sejalan dengan hasil penelitian (Arifianto, B., 2020), yang menyatakan 

bahwa penyuluh memegang peranan penting sebagai agen penggerak dalam mendorong petani menjadi 

lebih adaptif dan inovatif dalam menghadapi dinamika serta tantangan di sektor usahatani. 

2) Peran Penyuluh Sebagai Edukator 

Peran penyuluh sebagai edukator digunakan sebagai salah satu indikator untuk mengukur bagaimana 

peran penyuluh dalam pengembangan usahatani cengkeh dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Peran penyuluh sebagai edukator 

Indikator Total Skor Persentase (%) Kategori 

Penyuluh memberikan pelatihan tentang 

teknik budidaya cengkeh yang lebih produktif. 
75 

  

Saya mendapatkan informasi yang jelas 

tentang cara pemupukan dan perawatan 

cengkeh yang benar. 

79 58 Berperan 

Saya menerapkan teknik budidaya yang 

diajarkan penyuluh. 
78   

Total           232   

Sumber : Data Primer Diolah, 2025 

Berdasarkan tabel 6, penyuluh pertanian di Desa Bontojai dinilai cukup baik dalam menjalankan peran 

sebagai edukator. Mayoritas responden menganggap materi yang disampaikan membantu meningkatkan 
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pengetahuan dan keterampilan petani. Meskipun ada sebagian yang menilai peran ini belum maksimal, 

secara umum penyuluh telah efektif mendukung pengembangan kapasitas petani, meski masih diperlukan 

beberapa perbaikan untuk hasil yang lebih optimal. Hal ini sejalan dengan temuan (Sari, 2023), yang 

menunjukkan bahwa peran penyuluh sebagai edukator di Desa Durian Gadang berada dalam kategori 

memuaskan. Artinya, penyuluh telah berhasil menyampaikan pengetahuan dan sistem usahatani yang 

lebih modern, yang berkontribusi pada peningkatan hasil produksi serta pengurangan risiko kerugian 

dalam kegiatan usaha tani. Selain itu hasil penelitian (Makmur Rizqullah et al., 2021) menyatakan bahwa 

penyuluh memberikan contoh langsung mengenai teknik budidaya yang tepat, termasuk dalam perawatan 

tanaman serta pengendalian hama dan gulma. Selain itu, penyuluh juga menyampaikan informasi terkait 

strategi pemasaran hasil panen, serta menunjukkan. 

3) Peran Penyuluh Sebagai Inovator 

Peran penyuluh sebagai inovator digunakan sebagai salah satu indikator untuk mengukur bagaimana 

peran penyuluh dalam pengembangan usahatani cengkeh dapat dilihat pada tabel 7. 

 

 

Tabel 7. Peran penyuluh sebagai inovator 

Indikator Total Skor Persentase(%) Kategori 

Penyuluh mengenalkan metode baru dalam 

pembibitan cengkeh untuk meningkatkan 

kualitas tanaman. 

76 

  

Saya memperoleh informasi tentang 

penggunaan pupuk organik dan pestisida 

ramah lingkungan dari penyuluh. 

80 60,25 Berperan 

Saya merasakan perubahan positif dalam 

usaha tani setelah menerapkan inovasi dari 

penyuluh. 

85   

Total           241   

Sumber : Data Primer Diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 7, penyuluh pertanian di Desa Bontojai dinilai cukup baik dalam menjalankan 

peran sebagai inovator. Mayoritas responden menilai penyuluh mampu mengenalkan dan menerapkan 

inovasi yang mendukung pengembangan usaha tani. Namun, sebagian kecil responden belum merasakan 

manfaat secara maksimal, sehingga perlu peningkatan dalam pendekatan, sosialisasi, dan pendampingan 

agar inovasi lebih merata diterapkan oleh seluruh petani. Hasil penelitian (Sofia et al., 2022) yang 

mengungkapkan bahwa penyuluh memiliki peran krusial dalam mempercepat adopsi inovasi teknologi 

pertanian, khususnya melalui pendekatan personal dan kegiatan demonstrasi di lapangan. 

4) Peran Penyuluh Sebagai Fasilitator 

Peran penyuluh sebagai fasilitator digunakan sebagai salah satu indikator untuk mengukur bagaimana 

peran penyuluh dalam pengembangan usahatani cengkeh dapat dilihat pada tabel 8. 

Tabel 8. Peran penyuluh sebagai fasilitator 

Indikator Total Skor Persentase(%) Kategori 
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Penyuluh membantu saya mendapatkan akses 

ke pasar yang lebih baik untuk menjual hasil 

panen cengkeh. 

80 

  

Penyuluh memberikan informasi tentang 

program bantuan atau subsidi pertanian 

khusus untuk petani cengkeh. 

76 57,50 Berperan 

Saya mendapatkan kemudahan dalam 

bergabung dengan kelompok tani atau 

koperasi setelah dibantu penyuluh. 

74   

Total           230   

Sumber : Data Primer Diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 8, penyuluh pertanian di Desa Bontojai secara umum dinilai telah menjalankan 

peran sebagai fasilitator dengan cukup efektif. Responden menilai bahwa penyuluh mampu mendorong 

terciptanya komunikasi yang baik serta kolaborasi antara petani dan berbagai pemangku kepentingan, 

sehingga tercipta lingkungan yang mendukung pertukaran informasi dan pengalaman. Selain itu, 

penyuluh juga dinilai berhasil dalam mengoordinasikan berbagai kegiatan yang berkontribusi terhadap 

pengembangan usaha tani, seperti pelatihan, diskusi kelompok, dan pertemuan rutin. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penyuluh memiliki peran strategis dalam menghubungkan kebutuhan petani dengan 

akses terhadap sumber daya dan informasi yang relevan bagi kemajuan sektor pertanian.  

Hasil penelitian dari (Illahi et al., 2023) mengungkapkan penyuluh pertanian di Kabupaten Sukabumi 

telah menunjukkan kinerja yang baik dalam menjalankan fungsi sebagai fasilitator, khususnya dalam 

menyediakan informasi terkait pertanian serta membantu pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana 

seperti sarana produksi (saprotan). Meskipun demikian, peningkatan kualitas kinerja penyuluh masih 

diperlukan guna memastikan peran fasilitator dapat terus berjalan secara maksimal dan berkelanjutan. 

Selain itu (Fitriana & Setiawan, 2023), turut menguatkan temuan ini dengan menyatakan bahwa 

keberhasilan peran fasilitator dipengaruhi oleh keterampilan penyuluh dalam mengomunikasikan 

informasi serta menjalin hubungan harmonis dengan petani. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penyuluh telah menjalankan peran fasilitator secara fungsional, namun masih 

diperlukan penguatan kapasitas dan strategi penyuluhan agar peran tersebut dapat lebih optimal dalam 

mendukung proses pembelajaran dan adopsi inovasi di tingkat petani. 

KESIMPULAN  
Penyuluh berperan sebagai perantara antara pemerintah dan petani dalam menyampaikan informasi, 

teknologi, dan kebijakan terbaru yang mendukung pengembangan usaha tani cengkeh. Namun, frekuensi 

pendampingan dan keterbatasan akses informasi masih menjadi kendala yang perlu dibenahi agar penyuluhan 

lebih efektif dan berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran penyuluh tidak hanya sebagai 

edukator, tetapi juga sebagai motivator, inovator, dan fasilitator yang membantu petani mengadopsi teknologi 

serta meningkatkan keseriusan dalam pengelolaan usaha tani. 

UCAPAN TERIMA KASIH  
Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam pelaksanaan 

penelitian ini, khususnya kepada para responden dan instansi terkait yang telah memberikan data serta 

dukungan selama proses penelitian berlangsung. 
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